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ABSTRAK

Penelitian ini ingin membahas mengenai representasi perempuan dalam
pembangunan desa; Rumini sebagai kepala Desa Tluwuk Kecamatan Wedarijaksa
Kabupaten Pati. Hal ini dikarenakan adanya kepemimpinan pertama perempuan di
Desa Tluwuk setelah gagal dua kali dalam melakukan pencalonan diri sebagai
kepala desa. Kepemimpinan Rumini ini memberi warna baru dalam berbagai
program kegiatan pembangunan pedesaan di Desa Tluwuk. Permasalahan ini dikaji
untuk menjawab pada dua pertanyaan penelitian mengenai bagaimana pola
representasi Rumini dalam mengelola kebijaka pembangunan manusia pada tahun
2022-2023 dan apa dampak serta evaluasi representasi Rumini dalam sektor

pendidikan, ekonomi, dan kesehatan.
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Untuk menjawab pertanyaan penelitian di atas, studi ini menggunakan teori
Representasi karya Hanna Pittkin dengan menggambarkan fenomena dari data yang
diperoleh di lapangan yang dibantu dengan metode penelitian kualitatif yang
mengedepankan prosedur penelitian dengan menyajikan data deskriptif. Jenis
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi kasus. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode wawancara dan metode dokumentasi. Pada
penelitian ini pemilihan narasumber dipilih secara purposive.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola representasi Rumini dalam
melakukan pembangunan di Desa Tluwuk menggunakan pola formal, simbolis, dan
subtantif melalui kebijakan yang mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan
masyarakat Desa Tuwuk. Program kegiatan paling menonjol dalam pelaksanaan
nya adalah dengan memberikan bantuan keuangan untuk fasilitas pendidikan,
pembangunan desa wisata dibidang Ekonomi, dan penyediaan ambulans desa
dibidang kesehatan. Pembangunan di Desa Tluwuk dilaksanakan dengan
mengimplementasikan kebijakan yang inklusif dan partisipatif dengan melibatkan

seluruh elem masyarakat dalam merumuskan kebijakan dan kebutuhan desa.

Kata Kunci : Representasi, pembangunan disektor pendidikan, ekonomi, dan
kesehatan.
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Latar Belakang Masalah

Keterlibatan perempuan yang bekerja di bidang politik menunjukkan
bahwa tingkat partisipasi laki-laki tahun 2022 sebesar 83,87 sementara
perempuan hanya 53,41 ini menunjukkan keterlibatan perempuan dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat masih rendah dibandingkan laki-laki
(BPS 2024). Hal ini juga terlihat di Desa Tluwuk, Kecamatan Wedarijaksa,
Kabupaten Pati yang baru saja ada kepemimpinan oleh kepala Desa
Perempuan pada tahun 2021. Dibuktikan dalam Data Statistik Indonesia
bahwa terdapat penurunan indeks keterlibatan perempuan dalam politik
sebanyak 16 provinsi diwilayah Indonesia, seperti ; Jawa Timur -2.86, Jawa
Tengah -3.66, Lampung -6.27, DIY -9.1, Papua Barat -11.34, Bengkulu 11.75,
DKI Jakarta -12.76, Jawa Barat -15.22, Sumatera Barat -18.2, Kep.

Bangka Belitung -24.97, Sumatera Utara -29.47, Kep. Rau -34.53, Maluku
36.8, Kalimantan Utara -74.98, dan Nusa Tenggara Barat yang mengalami
penurunan paling tinggi hingga -586.16 (Putri 2024).

Data jumlah calon kepala desa perempuan pada tahun 2021 di
Kabupaten Pati Jawa Tengah dengan total 47 calon kepala desa perempuan
yang tersebar dalam wilayah Kabupaten Pati dengan 9 calon kepala desa
perempuan di wilayah Kabupaten Pati, 0 pada Kecamatan Margorejo, 2 pada
Kecamatan Gembong, 5 Pada Kecamatan Tlogowungu, 2 pada Kecamatan
Wedarijaksa, 2 pada Kecamatan Trangkil, 3 pada Kecamatan Margoyoso, 2
pada Kecamatan Dukuhseti, 1 pada Kecamatan Gunung Wungkal, 5 pada
Kecamatan Cluwak, 3 pada Kecamatan Batang, O pada Distrik Jaken, 2 pada
Kecamatan Jakenan, 3 pada Kecamatan Puncakwangi, 3 pada Distrik Winong,
1 pada Distrik Gabus, 1 pada Distrik Kayen, 1 pada Kecamatan Tambakromo,
0 Pada Kecamatan Sukolilo (Media News Pati 2021)

Dalam hal ini ketimpangan gender menjadi sebuah tantangan serius diera
Demokrasi saat ini, Demokrasi diartikan sebagai sebuah kebebasan dalam segala

hal termasuk dalam berpendapat bahkan dalam kegiatan berpolitik baik bagi laki-



laki maupun perempuan. Keterlibatan antara lakilaki dan perempuan menjadi
indikator adanya proses demokratisasi disuatu wilayah, termasuk dalam proses
pengambilan keputusan yang memberikan pemahaman terkait perbedaan
kebutuhan baik antara laki-laki dan perempuan sehingga orang dapat merasakan
kebijakan yang dibuat semua pihak. Relasi antara representasi dan demokrasi
menjadi prinsip dalam dunia modern, dalam pengertian sederhana representasi
diartikan sebagai

“mewakilkan/menghadirkan yang tidak hadir” (Kontu 2017). Sempitnya
ruang gerak bagi perempuan diranah sosial disebabkan dari berbagai faktor
salah satunya adalah budaya patriarki di Indonesia, perempuan seringkali
dibatasi dalam berpendidikan sehingga nasib perempuan hanya
dipresentasikan dalam ranah domestik seperti ; memasak dan mengurus rumah
tangga, paradigma ini bertolak belakang tentang konsep demokrasi yang
seharusnya memberikan ruang bebas terhadap semua pihak.

Fenomena ketidakseimbangan gender terkait dengan keterlibatan politik
antara perempuan dan laki-laki juga terjadi di Desa Tluwuk. Desa Tluwuk
menjadi sejarah awal yang dipimpin oleh kepala desa perempuan pada tahun
2021. Dalam kepemimpinan nya, Rumini sebagai kepala Desa mampu
memberikan dampak bagi Desa Tluwuk dengan perolehan sebagai DRPA
(Desa Ramah Perempuan dan Peduli Anak) sebagai program penguatan Desa
Sejahtera (DESTARA) dengan Indeks Desa Mandiri pada tahun 2023 sebesar
0.8095 (Sistem Informasi Desa 2024). Meningkatnya nilai IDM Desa Tluwuk
dilihat dalam bagaimana Kepala Desa dalam melakukan pengelolaan
kebijakan di Desa Tluwuk. Dalam hal ini, Rumini sebagai kepala desa yang
menjabat pada priode 2021-2027 manjadi aktor yang berpengaruh dalam
meningktnya nilai IDM Desa Tluwuk.

Adanya representasi perempuan dalam hal ini menjadikan kemajuan di
tingkat lokal yang dapat berpengaruh dalam karakter demokrasi di Indonesia.
Meningkatnya representasi perempuan sebagai langkah yang tidak hanya
menambah jumlah aktor perempuan dalam ranah sosial, namun turut

meningkatkan Kkinerja dan keberhasilan perempuan, menilai dampak



partisipasinya dalam sistem sosial, memantau perkembangan agenda sosial,
dan memantau permasalahan yang muncul seiring dengan keterlibatannya
dalam ranah sosial (Takayasa 2023).

Konsep representasi politik menurut Hana Pittkin (1967), membagi
representasi kedalam 4 dimensi yang saling berkaitan, 1. Formal, peraturan
yang menghasilkan wewenang perwakilan dalam memutuskan kebijakan, dan
wewenang konstitusi dalam meminta pertanggungjawaban, khususnya pemilu
2. Deskriptif, susunan lembaga legislatif dan tolak ukur beragam kondisi
dalam masyarakat 3. Substantif, terkait langkah yang diambil dalam
“bertindak untuk” konstitusi dengan kegiatan representasi dan resnposive atas
kepentingan politik 4. Simbolik, menetapkan terkait representasi merupakan

simbol dari respon emosional diantara konstitusinya (Pittkin 1967).

Desa Tluwuk menarik dalam kajian terkait representasi perempuan dalam
pembangunan desa, disisi lain bukan hanya karena awal kepemimpinan oleh
sosok Rumini, namun juga karena sejarah dan budaya patriarki di Indonesia
yang membatasi arah gerak bagi perempuan, sehingga kepemimpinan Rumini
mampu memberikan beberapa dampak bagi masyarakat Desa Tluwuk seperti
perolehan DRPA (desa ramah perempuan dan peduli anak) yang merupakan
inisiatif yang dibuat oleh pemerintah pusat untuk mendukung program Desa
Sejahtera (Destara). Pada kesempatan ini, orang-orang dididik untuk
meningkatkan ekonomi keluarga. Selain itu, Pemerintah diminta untuk
meningkatkan pemberdayaan masyarakat, pembangunan, dan tata kelola
pemerintahan sesuai dengan potensi desa (Jatengprov.go.id 2024).

Pada studi ini berfokus pada representasi Rumini sebagai Kepala Desa

mengambil bagian dalam pembangunan desa dengan melihat bagaimana

pembangunan manusia di Desa Tluwuk pada taun 2022-2023 dari aspek;

1. Pendidikan, melihat akses pendidikan di Desa Tluwuk terutama bagi
perempuan dalam mentransfer ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
pengakuan hak-hak perempuan.



2. Kesehatan, pemenuhan akses layanan kesehatan di Desa Tluwuk sebagai
langkah dalam pencegahan, pengobatan, dan perawatan dalam
meningkatkan kualitas dan harapan hidup.

3. Ekonomi, bagaimana perempuan berdaya dalam meningkatkan
kemandirian ekonomi akses dalam dunia kerja, gaji serta pendistribusian
asset yang sama.

Sebagai seorang pemimpin, Rumini dinilai  memiliki power dalam
memberikan pengaruh kepada pengikutnya dengan berbagai hal, seperti :
mengarahkan, membimbing, dan mempengaruhi pola pikir dan tindakan
menuuju tujuan pembangunan desa yang lebih baik. Kepemimpinan
perempuan yang efektif dapat memberikan inspirasi kepada perempuan lain
untuk turut serta secara aktif dalam pembangunan desa. Ini menciptakan
lingkungan di mana perempuan merasa dihargai dan didorong untuk
berkontribusi dengan ide, keterampilan, dan pengalaman mereka dalam upaya
memajukan komunitas lokal (Faizah 2023). Dengan membangun jaringan
yang kuat dan memberikan contoh kepemimpinan yang inklusif dan berdaya,
kepemimpinan perempuan dapat membuka jalan bagi partisipasi yang lebih
besar dari perempuan dalam kegiatan ekonomi, sosial, dan politik di Desa
Tluwuk.

Kajian terkait representasi perempuan sudah dilakukan oleh penelitipeneliti
sebelumnya (Calesna, 2020; Rahman, 2005; Edy roflin, dkk 2021; George,
2020). Studi ini menjelaskan terkait faktor yang menghambat partisipasi
perempuan dalam mengembangkan dirinya seperti budaya patriarki,
kebijakan yang dibuat kurang memperhatikan posisi perempuan, dan
kurangnya kesadaran bagi perempuan terkait pentingnya pembangunan. Studi
ini menjelaskan bahwa posisi perempuan yang sampai saat ini masih
termarginalkan dan berada di posisi yang lemah.

Studi diatas memfokuskan pada representasi perempuan dalam pembangunan
dan komponen yang menghambat representasi perempuan dalam
pembangunan. Namun, sedikit penelitian yang menyelidiki representasi

perempuan dalam pembangunan desa dengan melihat pembangunan manusia



nya melalui aspek ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Studi ini
mengembangkan teori Hanna Pittkin terkait representasi perempuan dengan
mengaplikasikannya ke Desa Tluwuk yang belum dikaji sebelumnya. Di Desa
Tluwuk, ada peningkatan dalam partisipasi perempuan dalam pemerintahan
desa dan aktivitas sosial. Beberapa tokoh perempuan telah membuktikan
bahwa perempuan dapat mewakili diri mereka dalam bidang politik serta
administrasi. Sementara, jumlah perempuan yang diwakili di berbagai aspek
pembangunan Desa Tluwuk telah meningkat secara signifikan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dirumuskan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pola representasi Rumini dalam mengelola kebijakan pembangunan
manusia pada tahun 2022-2023?

2. Apa dampak representasi Rumini dalam sektor Pendidikan, Ekonomi, dan

Kesehatan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah terkait

1. Untuk mengetahui pola representasi Rumini dalam mengelola kebijakan
manusia di Desa Tluwuk pada tahun 2022-2023

2. Untuk mengetahui dampak representasi Rumini dalam sektor pendidikan,
ekonomi, dan kesehatan.

Manfaat Penelitian

Penelitian harus memiliki manfaat yang jelas. Manfaat yang ingin dicapai oleh

penelitian ini yakni :

1. Secara Teoritis



a. Bagi penulis, manfaat dari penelitian yang dilakukan dapat berupa
peningkatan pengetahuan dan peningkatan kemampuan berpikir
peneiti.

b. Bagi peneliti, dapat dijadikan acuan lebih lanjut, terutama dalam hal

representasi perempuan dilingkup desa

c. Untuk mengetahui representasi Rumini ebagai kepala Desa Tluwuk
dalam melakukan pembangunan desa
2. Secara Praktis
a. Bagi penulis, penelitian ini mampu memberikan pemahaman baru,

pengetahuan, dan pengalaman tentang penelitian dilapangan.

b. Hasil penelitian dapat digunakan olen UIN Walisongo sebagai
referensi bagi mereka yang ingin membacanya di perpustakaan UIN

Walisongo dan sebagai dasar untuk penelitian yang akan datang.

c. Bagi pemerintah Desa Tluwuk, untuk menjdi bahan masukan atau
arahan kepada pemerintah ataupun masyarakat untuk meningkatkan

pembangunan desa

Tinjauan Pustaka

Tinjuan pustaka merupakan penjelasan terkait penelitian sebelumnya yang
masih memiliki relevansi dengan tema penelitian saat ini. Penelitian
ebelumnya bersifat sebagai bahan reverensi, rujukan, pedoman, dan
perbandingan bagi peneliti dalam melakukan penelitian serupa. Ketimpangan
gender adalah persoalan lama yang menarik untuk diteliti lebih lanjut, namun
belum ditemukan penelitian terkait Representasi Rumini dalam pembangunan
desa. Beberapa referensi yang masih relevan dengan tema penelitian sebagai

kajian pustaka, sebagai berikut :

1. Representasi perempuan ditingkat global

Studi pertama oleh, (Watie 2010) yang berjudul “Representasi



Wanita Dalam Media Massa Masa Kini”. Penelitian ini berfokus pada cara
pandang media menilai perempuan secara umum dan bagaimana
perempuan memandang dirinya sendiri dan sesama perempuan. Dalam
penelitian ini menggunkan metode kualitatif, kesimpulan yang didapat
dalam metode ini berupa gambaran dan pemahaman yang lebih baik
tentang peran dan posisinya sebagai perempuan terkait persamaan hak dan
posisi dengan pria.

Studi kedua oleh, (Syafputri 2017) yang berjudul “Keterwakilan
Perempuan di Parlemen: Komparasi Indonesia dan Korea Selatan”. Studi
ini menyelidiki persamaan dan perbedaan di antara keterwakilan
perempuan di parlemen Korea Selatan dan Indonesia. Penulis
menggunakan metode studi literatur untuk menyusun faktor-faktor yang
menghalangi perempuan Indonesia dan Korea untuk terlibat dalam politik
sebagai anggota legislatif. Dari 1996 hingga 2014, Indonesia memiliki
anggota parlemen perempuan lebih banyak dibandingkan Korea. Rasio
perempuan dan pria di parlemen Korea melampaui Indonesia hanya pada
tahun 2004. Artikel ini menyatakan pendapat penulis bahwa faktor budaya
politik dan sistem rekrutmen partai sangat memengaruhi representasi
perempuan yang duduk di parlemen di Korea Selatan dan Indonesia,
keduanya memiliki kuota minimum perempuan sebagai anggota legislatif
untuk mengurangi rasio gender di parlemen. Studi ketiga, oleh
(Windyastuti dan Hendrarti 2013) berjudul “Politik representasi
perempuan: Advokasi kebijakan perlindungan perempuan”. Berusaha
mempelajari representasi perempuan dalam proses formulasi kebijakan.
Penelitian ini penting karena sebagian besar penelitian sebelumnya
mengenai representasi perempuan di dalam politik berfokus pada politik
"presence™ di institusi politik seperti legislatif, birokrasi, dan partai politik.
Data dikumpulkan dari wawancara dan dokumentasi. Interpertasi dan
analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data lapangan, memaknai
fenomena dan memberikan interpertasi teoritik. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa berbagai aktor eksekutif, legislatif, dan masyarakat



sipil yang berkontribusi pada advokasi untuk meningkatkan representasi
perempuan. Urgensi ini mencakup proses membuat kebijakan, dan
tujuannya adalah agar aktivis termotivasi untuk menggunakan strategi
kolaboratif daripada strategi gerakan yang bertentangan. Tidak mungkin
bagi aktivis perempuan untuk menghindari perbedaan antara laki-laki dan
perempuan. Konsep khilafiah baru, yang menekankan perlunya kebijakan
dan pentingnya representasi perempuan, dapat digunakan untuk
memecahkan masalah gender. Studi ke-empat, oleh (Aulia Ramadhanty,

Neysa Naila, dan Ardli

Johan Kusuma 2023) berjudul “Tantangan Dan Keberhasilan Peran Perempuan

Dalam Partisipasi Politik Swedia Dan Implikasinya

Terhadap Keadilan Gender Secara Global”. Penelitian ini meneliti peran
perempuan di Swedia dalam meningkatkan partisipasi politik dan
demokrasi. Hasilnya menunjukkan bahwa perempuan di Swedia telah
membuat kemajuan besar dalam partisipasi politik. Menurut Global
Gender Gap Index 2020, negara ini menempati peringkat keempat dalam
kampanyenya untuk kesetaraan gender. Peran perempuan dalam politik
dan kebijakan pemerintah telah banyak berubah berkat pendekatan
kesetaraan gender sebagai landasan politik. Swedia berfungsi sebagai agen
perubahan di seluruh dunia dengan mempromosikan prinsip kesetaraan
gender. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa kesenjangan gender
yang masih ada di Swedia dipengaruhi oleh masalah struktural, budaya
politik, dan struktur pemerintahan.

2. Representasi Perempuan ditingkat lokal dalam kelembagaan desa
Studi pertama, oleh (Calesna, Batu Bara, dan Angelia 2020) berjudul
tentang “Representasi Perempuan dalam Badan Permusyawaratan Desa
di Dusun Purwasari Periode 2020-2026". Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan partisipasi perempuan dalam kelembagaan desa di Kantor
Desa Perpanden Kecamatan Kutalimbaru.
Dalam penelitian ini, tidak banyak perempuan yang berpartisipasi dalam

kelembagaan desa di Kantor Desa Perpanden. Ini dapat dilihat dari posisi,



partisipasi, dan keterwakilan perempuan dalam struktur fungsional atau
kepengurusan lembaga desa. Data dikumpulkan oleh peneliti melalui
observasi langsung, dokumentasi, dan wawancara. Untuk memastikan
validitas data, triangulasi digunakan, dan analisis dilakukan dalam
beberapa tahap: pengumpulan data, reduksi data, penyampaian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa
faktor yang menghambat peran dan partisipasi perempuan di Kantor Desa
Perpanden adalah pendidikan, budaya, keluarga, sosialisasi atau

pengarahan, peran lokal, dan diri perempuan sendiri.

Studi kedua, oleh (Rahman et al. 2005) berjudul “Representasi

Perempuan dalam Kebijakan Publik di Era Otonomi Daerah”. Ini adalah
penelitian tekstual tentang peraturan daerah di sembilan kabupaten/kota
dan satu propinsi di Indonesia yang dibuat dari tahun 1999 hingga 2003.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bagaimana
perempuan diwakili dalam pembuatan kebijakan dan peraturan yang
berkaitan dengan perempuan. Selama proses ini, kami akan memeriksa
apakah konsep dan prosedur hukum yang digunakan dalam politik daerah
sesuai satu sama lain. Setiap daerah memiliki budaya politik dan prioritas
yang berbeda berdasarkan hubungan ekonomi, politik, budaya, dan agama.
Studi ini melihat bagaimana peraturan daerah mewakili dan mengatur
partisipasi politik perempuan dibandingkan dengan perubahan undang-
undang nasional yang sudah menyatakan bahwa perempuan harus memiliki

tempat khusus dalam politik.

Studi ketiga, oleh (Eddy Roflin, Iche Andriyanu Liberti 2021) berjudul
tentang “Menghadirkan Kepentingan Perempuan dalam Representasi
Politik di Indonesia”. Pada penelitian ini berfokus pada respon tiga
diskursus utama perkembangan studi representasi politik belakangan ini.
Pertama, representasi politik tidak selalu menunjukkan kepentingan dan
identitas secara keseluruhan; itu hanya menunjukkan klaim daripada fakta.
Kedua, representasi politik yang demokratis terjadi ketika orang-orang

yang kepentingannya terpengaruh atau terpengaruh oleh keputusan



mempunyai kemampuan untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan. Ketiga, representasi politik dapat berasal dari proses elektoral,
yaitu pemilihan, atau proses non-elektoral. Dalam kasus pertama, proses
elektoral memberikan representasi politik formal untuk posisi legislatif dan
eksekutif di parlemen. Gerakan politik oleh kelompok, serikat, komunitas,
atau organisasi masyarakat sipil selama proses non-elektoral merupakan
representasi politik. Tulisan ini memeriksa praktik representasi politik di
Indonesia dari perspektif ketiga diskursus tersebut dan kaitannya dengan
isu representasi politik perempuan. Selain itu, itu menawarkan gagasan dan
saran untuk meningkatkan jumlah perempuan yang diwakili dalam politik
dan untuk memperkuat kepentingan perempuan.

Studi ke-empat, oleh (George 2020) berjudul “Represntasi perempuan
dalam pembangunan desa”. Studi ini berfokus pada representasi
perempuan dalam pembangunan desa di Desa Pacarejo, yang terletak di
Kecamatan Semanu, Kabupaten Gunung Kidul-Yogyakarta. Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif. Fokus studi ini adalah representasi perempuan
dalam pembangunan desa. Penelitian ini melibatkan Kepala Desa, Badan
Pemusyawaratan Desa, Perangkat Desa, Kelompok Wanita Tani, dan
Komunitas. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Menelaah, mereduksi, menyusun satuan,
dan interpretasi adalah proses analisis data kualitatif yang digunakan. Studi
lapangan menunjukkan bahwa laki-laki masih mendominasi perwakilan
perempuan dalam pembangunan desa di Desa Pacarejo, Kecamatan
Semanu, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewah Yogyakarta. Ini
karena pemerintah desa tidak serius menarik perempuan untuk
berpartisipasi dalam semua aspek pembangunan desa. Perempuan hanya
dilihat sebagai pengisi kuota di forum perencanaan pembangunan desa dan
tidak memberikan kontribusi pemikiran dalam musyawarah desa karena
ruang yang diberikan oleh pemerintah desa kepada mereka kurang
sosialisasi dan pemahaman tentang peran mereka.
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Teori Penelitian
1. Definisi Konseptual

a. Representasi Perempuan
Representasi  menurut  Pitkin ~ dalam  Lovenduski  (2008)
memperlihatkan kegiatan dalam pembuatan argumen, pendapat,
prespektif dan opini masyarakat “hadir” dalam proses pembuatan
kebijakan public. Pitkin menyebutkan bahwa representasi merupakan
tindakan kepentingan mewakili secara responsive terhadap yang
diwakili. Mereka yang mewakili memiliki hak untuk berbicara,
mendukung, dan bertindak atas yang diwakilinya dalam bentuk
representasi subtansif.

Adapun representasi dalam studi Soeseno (2013) menempatkan
berbagai jenis konsep definisi. Definisi global, representasi yang terkait
dengan preferensi umum. Saccheti (Soeseno, 2013) menyatakan
representasi merupakan realisasi politik pertanggungjawaban sistem

kelembagaaan melalui pemilu. (Marwah dan Catur Pratiwi 2022)

Menurut Pitkin, representasi perempuan dalam politik dan
kehidupan sosial bukan hanya masalah jumlah atau kuota perempuan
di lembaga-lembaga pemerintahan, tetapi juga berkaitan dengan
bagaimana perempuan diwakili dalam kebijakan, simbol sosial, serta
apakah perwakilan tersebut sah dan otentik. Pitkin menunjukkan bahwa
konsep representasi yang lebih kompleks ini penting untuk memastikan
bahwa perempuan tidak hanya diwakili dalam angka, tetapi juga dalam
cara yang mencerminkan pengalaman, suara, dan aspirasi mereka
secara nyata dan efektif.

b. Pembangunan Manusia
Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia mengalami kenaikan
mulai tahun 2020 sebesar 71.94, tahun 2021 sebesar 72.29, dan tahun
2023 sebesar 72.9 (Kemenpppa 2022). PUG sebagai kebijakan nasional

untuk menciptakan keadilan gender, target Millennium Development
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Goals (MDGs), memperlihatkan bahwa posisi peremuan masih
terbelakang dalam banyak hal, seperti ; dalam bidang ekonomi,
pendidikan, dan kesehatan. Tiga hal ini menjadi urgensi dalam
melakukan pembangunan desa melalui pembangunan manusia. Tujuan
dari adanya pembangunan manusia dalam suatu wilayah (desa) menjadi
pijakan untuk tolak ukur kesejahteraan dan kemajuan suatu wilayah
melihat dari aspek pendidikan, ekonomi, dan kesehatan diwilayah
tersebut (Santosa 2016).

1) Pendidikan, melihat akses pendidikan bagi perempuan disuatu
wilayah sebagai langkah dasar merubah nilai-nilai sosial dalam
mentransfer ilmu dan kemampuan, pengakuan hak-hak
perempuan

2) Ekonomi, mengintegrasikan perempuan ke dalam proyek dan
meningkatkan  partisipasi mereka dalam pembangunan,
memberikan kemandirian ekonomi yang sama untuk perempuan,
termasuk kesempatan Kkerja, gaji, dan distribusi aset yang sama,
dan mendapatkan akses ke politik dan posisi strategis dalam
pengambilan keputusan sehingga kebijakan yang dibuat dapat
dilihat dengan cara yang menguntungkan semua pihak.

3) Kesehatan, pemenuhan akses yang baik ke layanan kesehatan
dasar, termasuk pencegahan, perawatan, dan pengobatan, adalah
kunci untuk meningkatkan kualitas hidup dan harapan hidup.
Investasi dalam infrastruktur kesehatan, vaksinasi, sanitasi, dan
pendidikan kesehatan dapat membantu mengurangi tingkat
penyakit dan meningkatkan produktivitas individu.

2. Teori Penelitian
(Pittkin 1967) memandang bahwa representasi politik merupakan sebuah
proses yang kompleks, di mana wakil tidak hanya bertanggung jawab untuk
bertindak atas nama konstituennya, tetapi juga untuk mewakili dan
mengartikulasikan aspirasi dan identitas kolektif mereka.
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Teori Hana Pittkin (1967) memberikan dua makna dalam
representasi politik dengan pandangan dimana wakil harus bersifat sebagai
Acting for (bertindak untuk): merujuk bahwa konsep seorang wakil
bertindak secara aktif untuk mewakili kepentingan dan kehendak
konstituennya. Dalam konteks ini, wakil tidak hanya mempresentasikan
kepentingan konstituennya, tetapi juga bertindak atas nama mereka dengan
membuat keputusan dan tindakan yang dianggap sesuai dengan kehendak
umum atau mayoritas dari konstituennya dan Standing for (mewakili) :
dengan menekankan peran simbolis atau representatif seorang wakil.
Seorang pemimpin atau wakil dipercaya untuk mewakili kepentingan atau
pandangan masyarakat atau kelompok tertentu. Wakil dianggap mewakili
atau mencerminkan identitas, nilai, atau kepentingan dari kelompok atau
masyarakat yang mereka wakili. Ini dapat berarti bahwa wakil tersebut
dianggap sebagai figur atau simbol yang mengartikulasikan identitas
kolektif atau aspirasi bersama dari konstituensinya.

Dua makna terkait representasi politik menunjukkan bahwa
representasi politik melibatkan lebih dari sekadar kehadiran fisik atau
pemetaan kehendak langsung. Ini melibatkan peran aktif dalam bertindak
atas nama konstituennya (acting for) dan juga peran simbolis atau
representatif dalam mewakili identitas atau nilai kolektif (standing for).

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan metode penelitian

Metode penelitian ialah tindakan ilmiah yang dilakukan secara
sistematis, logis, dan bertujuan dalam pemecahan masalah dan
menambah wawasan dengan data empiris dengan metode ilmiah. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, penelitian merupakan Kkegitan
pemeriksaan secara teliti dengan mengumpulkan, mengolah,
menganalisis, dan menampilkan data secara sistematis untuk memecah
masalah atau menguji hipotesis berdasarkan prinsip-prinsip umum
(Andra Tersiana 2018).
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Penelitian kualitatif, berdasarkan filsafat metode post positivisme,
melakukan penelitian dengan kondisi obyek yang natural dan
menggunakan peneliti sebagai alat atau instrumen kecil. Penelitian
kualitatif, juga dikenal sebagai penelitian natural atau penelitian alamiah,
adalah jenis penelitian yang menekankan proses dan makna yang tidak
diuji atau diukur dengan benar dengan data deskriptif (A Strauss 2003).

Studi kasus adalah sebuah kegiatan ilmiah yang dilakukan secara
mendalam dan terperinci terkait suatu kejadian, peristiwa, dan keegiatan
baik pada perseorangan atau sekelompok orang bahkan dalam suatu

organisasi untuk memperoleh informasi atas suatu kejadian (Kurniawati

2017)

Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian terhadap suatu
objek yang dituju untuk memeroleh data yang bisa
dipertanggungjawabakan keaktualan nya terkait kondisi dilapangan
dalam komunikasi dengan individu atau kelompok di lokasi penelitian
untuk mendapatkan data yang diperlukan setelah memahami latar
belakang yang akan diteliti (Rizky D 2020)

Berdasaran penjelasan diatas, dalam melakukan penelitiannya penulis
memakai pendekatan deskriptif kualitatif yang menggunakan pola
pemikiran induktif yang menggambarkan situasi aktual. Data yang
dihasilkan dalam penelitian deskriptif terdiri dari rangkaian kata yang
disusun secara sistematis untuk mengungkapkan fakta dan fenomena.
Dengan data yang relevan, valid, dan dapat dipertanggungjawabkan,
tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki masalah saat ini.

Sumber dan Jenis Penelitian

Sumber data adalah metode untuk mengumpulkan sejumlah data
penelitian yang mencakup semua fakta yang digunakan sebagai dasar
untuk menghasilkan informasi. Penulis membagi dalam dua jenis sumber

data dalam penelitian ini, di antaranya : a. Data Primer
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Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung berasal
dari sumber asli atau sumber utama dalam membuat informasi untuk
memperoleh jawaban yang relevan terkait dengan masalah yang
dikaji (Faizah 2023). Data utama penelitian berasal dari informan.
Pertama, wawancara mendalam dilakukan dengan Kepala Desa
Rumini. Kedua, wawancara mendalam dilakukan dengan perangkat
desa, kelompok perempuan di Desa Tluwuk, ketua RT/RW, dan
masyarakat umum di Desa Tluwuk, yang terletak di Kecamatan

Wedarijaksa, Kabupaten Pati.

b. Data Skunder

Data yang telah ada yang diperolen melalui metode seperti data
kepustakaan, instasi terkait, dan lain-lain disebut sebagai data
sekunder. Namun, kebenarannya masih perlu diuji. Data sekunder
untuk penelitian ini diperoleh dengan melakukan penelitian tentang
proses penyusunan penelitian tentang Representasi Perempuan
dalam Pembangunan Desa Tluwuk: Studi Kasus Kepemimpinan
Kades Rumini Periode 2021-2023.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah hal terpeting dan bertujuan dalam
memperoleh data. Penulis pada penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data.
Penulis dapat mengetahui peran Representasi Rumini sebagai kepala desa
dalam melakukan pembangunan desa dengan menggunakan metode
pengumpulan data ini. Penulis menggunakan metode berikut untuk
mengumpulkan data : a. Observasi
Pengamatan perilaku dan aktivitas individu di lokasi penelitian
dikenal sebagai observasi. Teknik observasi mencakup melihat
semua hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, menemukan
elemen yang menjadi masalah dan fokus penelitian, membatasi objek
pengamatan, dan mencatat setiap proses (Kurniawati 2017).
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Dalam studi kualitatif ini, terdapat dua macam teknik pengamatan:

pengamatan partisipan dan non-partisipan. Penulis menerapkan
teknik pengamatan non-partisipan untuk mengamati perilaku
perempuan selama proses pembangunan Desa Tluwuk.

b. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah diskusi yang direncanakan dengan tujuan
tertentu. Percakapan ini terjadi antara orang yang diwawancarai dan
orang Yyang diwawancarai. Selama wawancara, peneliti
mewawancarai informan secara langsung di kantor desa dan rumah
mereka di Desa Tluwuk. Perangkat desa, Rumini, tokoh masyarakat,
RT/RW, masyarakat umum, dan perempuan adalah informan yang

diwawancarai.

c. Dokumentasi
Dalam proses pengumpulan data, dokumentasi adalah catatan
penting tentang peristiwa yang telah terjadi, yang dapat ditulis,
digambarkan, atau dibuat dalam Kkarya seni. Dokumentasi
pelaksanaan penelitian dapat mendukung hasil wawancara dan
observasi (Faizah 2023). Penulis mengumpulkan informasi dari
dokumen yang berhubungan dengan peran perempuan dalam
mengatur pemerintahan desa di Desa Tluwuk. Laporan RPJMDesa,
RKP-Desa, dan catatan rapat merupakan contoh dokumen yang
digunakan. Penulis dapat menggunakan informasi yang sudah terjadi
dari data yang tersimpan dalam dokumen ini.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah dalam menyajikan data yang dapat

dipertanggunjawabkan kualitas akademiknya dengan mengolah data yang

diperoleh selama kegiatan penelitian untuk menghasilkan informasi yang

akurat dan memberikan solusi terkait problem yang dialami ketika

penelitian berlangsung di lapangan.

16



Penulis menggunakan metode analisis data Miles dan Huberman dengan
mengumulkan data di lapangan, lalu setelah itu dilakukan beberapa
tahapan (Samiaji Sarosa 2021), seperti :

a. Memadatkan data (proses pemilihan, fokus, penyederhanaan, merangkum,

dan mentrasfomasi data mentah)

b. Membantu menarik kesimpulan dengan menampilkan data yang sudah
dipadatkan.

c. Menarik kesimpulan, proses menyimpulkan hasil penelitin berdasarkan data
yang telah dikumpulkan pada saat penelitian.

H. Sistematika Penulisan
Diperlukan sistematika penulisan supaya memudahkan pembaca
dalam memahami isi skripsi serta memberikan gambaran secara
menyeluruh, skripsi ini dibagi kedalam 6 bab yaitu:

BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, teknik analisis data, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB 11
KERANGKA TEORI

Bab ini memuat teori yang digunakan sebagai landasan analisis data
secara mendalam tentang bagaimana teori representasi dari Hanna Pittkin

dan konsep pembangunan manusia.

BAB Il

LANDSCAPE DESA TLUWUK DAN PROFIL KEPALA DESA
Bab ini memuat definisi secara umum tentang gambaran terkait dengan

objek penelitian yang dilakukan. Gambaran secara umum tersebut meliputi;
gambaran umum Desa Tluwuk dan profil kepala Desa Tluwuk.

BAB IV
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POLA REPRESENTASI RUMINI DALAM MENGELOLA
KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA TLUWUK TAHUN 2022-
2023

Bab ini memuat penjelasan secara mendalam mengenai pola
representasi yang dilakukan Rumini dalam mengelola kebijakan
pembangunan Desa Tluwuk tahun 2022-2023.

BAB V
DAMPAK REPRESENTASI RUMINI DALAM SEKTOR PENDIDIKAN,
EKONOMI, DAN KESEHATAN

Bab ini memuat penjelasan secara mendalam mengenai dampak
representasi Rumini dalam melakukan pembangunan manusia dengan
memfokuskan nya di sektor Pendidikan, Ekonomi, dan juga Kesehatan.

BAB VI
PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan yang diambil dalam hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penulis dan memuat saran.

BAB |1

A. Representasi Perempuan
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Penulis menjelaskan teori terkait representasi perempuan guna membantu
dalam proses penulisan penelitian dengan melakukan metode triangulasi data
melalui wawancara mendalam dengan sejumlah informan karena merupakan
langkah yang relevan untuk menggali informasi yang mendalam, fleksibel, dan
kontekstual. Dengan memberikan wawasan yang lebih kaya, detail, dan
bernuansa tentang pengalaman dan pandangan individu, wawancara mendalam
dapat memperkaya, mengonfirmasi, atau memperjelas data yang diperoleh
melalui teknik lain, serta membantu peneliti memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif dan valid dari fenomena tentang representasi rumini sebagai
kepala desa dalam pembangunan Desa Tluwuk dengan memfokuskan pada
aspek pendidikan, kesehatan, dan ekonomi pada tahun 2022-2023.

Representasi menurut Pitkin dalam Lovenduski (2008) menyebutkan bahwa
representasi merupakan tindakan kepentingan mewakili secara responsive
terhadap yang diwakili. Mereka yang mewakili memiliki hak untuk berbicara,
mendukung, dan bertindak atas yang diwakilinya dalam bentuk representasi
subtansif. Dalam bukunya Nuri Soeseno, Pittkin menjelaskan bahwa
representasi merupakan gagasan yang diciptakan oleh manusia yang dapat
diterima oleh satu orang tetapi dipertanyakan oleh orang lain. Dalam bukunya
Nuri Soeseno menurut Pittkin, yang kita butuhkan bukanlah definisi yang tepat,
melainkan metode yang sesuai untuk digunakan dalam berbagai situasi berbeda
tentang bagaimana sesuatu yang tidak ada bisa dibuat ada dan siapa yang
menciptakannya.

Studi ini menggunakan teori terkait Representasi karya Hanna Pittkin (1967)
yang membagi representasi menjadi empat pandangan, yaitu ; formal, subtantif,
simbolis, dan deskriptif. Dua pandangan pertama, yaitu ; formal dan deskriptif
menjelaskan terkait representasi dalam makna acting for, sedangkan dua
pandangan terakhir, yaitu ; simbolis dan subtantif menjelaskan reppresentasi
dalam makna standing for dalam memahami makna konsep maka perlu

dipahami konteks terkait konsep tersebut diletakkan :

1. Representasi Formal, dimaknai sebagai pengaturan kelembagaan yang

dilaksanakan sebelum dan memulai perwakilan. Perwakilan resmi ini
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memiliki dua sisi, yaitu ; pengesahan dan tanggung jawab. Pengesahan
adalah langkah yang dilakukan seorang wakil untuk memperoleh
posisinya, statusnya, dan jabatannya. Sedangkan, yang dimaksud dengan
tanggung jawab adalah kemampuan orang-orang yang diwakili untuk
menghukum seorang wakil mereka karena bertindak tidak sesuai dengan
keinginan atau karena tidak peka terhadap harapan atau pilihan dari

masyarakat yang diwakili.

Representasi Simbolis, adalah langkah seorang wakil untuk ‘mewakili’
(membela) konstituen atau pemilihnya. Simbol bisa mewakili sesuatu atau
menunjukkan dengan cara mewakilinya, meskipun sesuatu itu sebenarnya
tidak ada, contohnya sebuah bendera mewakili sebuah bangsa atau jilbab
mewakili kelompok agama Islam. Dalam bentuk perwakilan ini tidak perlu
ada kesamaan atau kemiripan antara yang mewakili dan yang diwakili.
Manusia juga bisa dipandang sebagai simbol yang mewakili, misalnya
seseorang juga bisa mewakili sebuah bangsa dalam situasi tertentu, seperti
seorang raja yang secara konstitusional merupakan perwakilan dari sebuah
bangsa.

Representasi Deskriptif, merupakan perwakilan yang didasarkan pada
kesamaan atau kemiripan antara wakil dan pemilihnya (atau antara yang
memilih dan yang dipilih). Dalam bentuk perwakilan ini, maka wakil tidak
bertindak untuk (act for) orang lain, tetapi ia mewakili (stand for). Dengan
bentuk perwakilan ini, wakil menghadirkan sesuatu yang tidak ada dengan
menunjukkan kemiripan atau mencerminkan kesamaan layaknya melihat
cermin atau dalam seni. Contoh yang sering digunakan adalah perwakilan
untuk kelompok perempuan atau kelompok minoritas. Perwakilan yang
sebenarnya menurut beberapa penulis masyarakat bahwa wakil-wakil yang
menjadi anggota parlemen harus mencerminkan secara tepat susunan
seluruh bangsa.

Representasi Substantif. Merupakan ide yang menunjukkan bahwa
tindakan yang dilakukan oleh seorang wakil dilakukan atas nama atau
untuk kepentingan yang diwakilinya, sebagai agen dan sebagai pengganti
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dari yang diwakilinya. Dalam konteks ini, seorang wakil menunjukkan apa
(atau siapa) yang menjadi perhatiannya atau kepentingan yang ingin dia
tanyakan. Dalam representasi ini, tidak diambil kira permasalahan
pengelompokan berdasarkan lokasi (daerah) atau berbagai bentuk
pengelompokan lainnya yang dapat digunakan dalam representasi formal.
Contoh yang bisa dipakai untuk jenis representasi ini adalah mewakili
hewan langka yang hampir punah. Keempat jenis representasi yang
diungkapkan oleh Pitkin ini adalah bentuk representasi yang muncul terkait
dengan gagasan aktivitas, seperti membuat representasi yang
menggambarkan atau menciptakan sebuah simbol. (Permatasari 2022)
Teori Hana Pittkin (1967) memberikan dua makna dalam representasi
politik dengan pandangan dimana wakil harus bersifat sebagai Acting for
(bertindak untuk): merujuk bahwa konsep seorang wakil bertindak secara
aktif untuk mewakili kepentingan dan kehendak konstituennya. Dalam
konteks ini, wakil tidak hanya mempresentasikan kepentingan
konstituennya, tetapi juga bertindak atas nama mereka dengan membuat
keputusan dan tindakan yang dianggap sesuai dengan kehendak umum atau
mayoritas dari konstituennya dan Standing for (mewakili) : dengan
menekankan peran simbolis atau representatif seorang wakil. Seorang
pemimpin atau wakil dipercaya untuk mewakili kepentingan atau
pandangan masyarakat atau kelompok tertentu. Wakil dianggap mewakili
atau mencerminkan identitas, nilai, atau kepentingan dari kelompok atau
masyarakat yang mereka wakili. Ini dapat berarti bahwa wakil tersebut
dianggap sebagai figur atau simbol yang mengartikulasikan identitas
kolektif atau aspirasi bersama dari konstituensinya.
Dua makna terkait representasi politik menunjukkan bahwa representasi politik
melibatkan lebih dari sekadar kehadiran fisik atau pemetaan kehendak
langsung. Ini melibatkan peran aktif dalam bertindak atas nama konstituennya
(acting for) dan juga peran simbolis atau representatif dalam mewakili identitas
atau nilai kolektif (standing for).
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B. Pembangunan Desa

Pembangunan secara global diartikan sebagai proses perubahan yang
dilakukan secara terus menerus dengan tujuan untuk mencapai kondisi yang
lebih baik berdasarkan norma-norma tertentu. Dalam artian khusus,
pembangunan adalah “langkah yag dilakukan untuk mengoptimalkan segala
potensi yang ada yang dilakukan dengan terencana agar tercipta konsep yang
berkelanjutan dengan prinsip pemerataan dan keadilan”. Dalam keadaan ini
dapat disebutkan bahwa pembangunan fokus pada peningkatan masyarakat, di
mana pendidikan memiliki peranan yang penting dengan tujuan untuk
memperluas pandangan dan kesadaran warga tentang tujuan dan harapan yang
lebih baik (Nurul 2020).

Pembangunan desa merujuk pada suatu proses perubahan yang lebih baik
dengan penambahan nilai (value) dan guna (utility) dari objek pembangunan
dengan target dan tujuan tertentu. Keberhasilan pembangunan desa diukur
dengan melihat bagaimana pembangunan manusianya yang diukur dari
indicator-indikator sehingga terdapat relasi orientasi dan target yang dapat
dinilai secara langsung (Hasan dan Muhammad 2018).

Tantangan yang dihadapi dalam proses pembangunan seperti fenomena
kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan, ketergantungan, rendahnya SDM,
dan kesehatan. Dari penjelasan tersebut maka fokus dalam pembangunan desa
pada penelitian ini adalah dengan melihat pembangunan manusia pada sektor

pendidikan, kesehatan, dan juga ekonomi di Desa Tluwuk.

Melihat dari ketiga sektor, yaitu; pendidikan, ekonomi, dan kesehatan yang menjadi
fokus dalam pembangunan manusia dengan tujuan melihat tingkat kesejahteraan dan
kemajuan di Desa Tluwuk, maka hal-hal yang akan menjadi urgensi dari ketiga
sektor tersebut adalah terkait :

1. Pendidikan, dijelaskan terkait ada jaminan kesamaan hak untuk semua
warga Negara, baik pria maupun wanita dalam memperoleh akses
pendidikan yang sama yang di jelaskan di dalam UUD 1945 Pasal 27. Upaya

untuk meningkatkan peran wanita dalam pembangunan sudah ada dalam
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lima filosofi dasar negara Indonesia yaitu Pancasila, UndangUndang Dasar
1945, dan Garis-garis Besar Haluan Negara GBHN.

2. Ekonomi, mengintegrasikan dan meningkatkan partisipasi perempuan dalam
pembangunan ekonomi, dengan tidak mmembatasi ruang gerak nya di ranah
domestik saja namun juga memberikan akses yang sama dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi.

3. Kesehatan, pemenuhan akses layanan kesehatan yang memadai di
masyarakat sehingga tercipta kualitas dan harapan hidup yang baik.
Perbaikan infrastruktrur kesehatan dan penambahan program vaksinasi,
sanitasi, dan pendidikan kesehatan sebagai investasi jangka panjang untuk
mengurangi angka kematian dan meningkatkan tingkat kesehatan di Desa
Tluwuk.

Penerapan ketiga sektor di atas dalam melakukan pembangunan desa
menjadikan tolak ukur bagaimana pembangunan manusia di Desa Tluwuk,
tingkat pencapaian ketiganya menjadi indikator kemajuan suatu wilayah yang
dibuktikan dengan skor indeks desa membangun sebagai dasar dalam
melaksanakan integrasi, pengakuan, dan kerja sama pembangunan dengan
harapan agar tercapainya situasi masyarakat desa yang makmur, adil, dan
mandiri (Dwinanto 2022).

BAB Il
LANDSCAPE DESA TUWUK DAN PROFIL KEPALA DESA

Pada bagian ini dibahas tentang pemandangan Desa Tluwuk dan Profil Kepala
Desa Rumini. Dalam pemandangan Desa Tluwuk, penulis menjelaskan tentang
keadaan geografis Desa Tluwuk, keadaan demografis Desa Tluwuk, keadaan sosial,

ekonomi, dan budaya Desa Tluwuk. Selanjutnya, penulis menjelaskan profil Rumini
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sebagai Kepala Desa Tluwuk dengan menggambarkan asal-usul Rumini, latar
belakang pendidikan Rumini, perjalanan karier Rumini, aktivitas sosial Rumini, dan
perjalanan karier politik Rumini.

A. Gambaran Umum Desa Tluwuk
1. Kondisi geografis Desa Tluwuk

Desa Tluwuk adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Wedarijaksa Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah yang sebagian besar
penduduknya bekerja sebagai petani garam dan pembudidaya ikan yang
langsung berbatasan dengan desa lain. Dalam hal administrasi, Desa
Tluwuk memiliki luas wilayah yaitu 1.000 ha yang mana hampir 80% —
nya adalah lahan produktif untuk perikanan tambak sedangkan 20% nya
adalah lahan pemukiman masif. Secara tipologi Desa Tluwuk diapit oleh
desa-desa lain, adapun batas wilayah Desa Tluwuk secara Geografis adalah
sebagai berikut :

a. Sebelah utara berbatasan dengan laut utara pulau jawa
b. Sebelah selatan berbatasan dengan berbatasan dengan Desa
Bangsalrejo
c. Sebelah timur berbatasann dengan Desa Geneng Mulyo
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kepoh
Wilayah Desa Tluwuk terbagi menjadi dua yang dipisahkan oleh
sungai irigasi yang langsung menuju pantai mangrove ujung Desa Tluwuk,
wilayah timur disebut sebagai wetan kali, dan sebelah barat disebut kulon
kali. Adapun jarak Desa Tluwuk menuju akses ke kecamatan, kabupaten,
dan ke provinsi aadalah berikut ini :
a. Desa Tluwuk ke Kecamatan Wedarijaksa yaitu 8,1 km
b. Desa Tluwuk ke Kabupaten Pati yaitu 15 km
c. Desa Tluwuk ke Provinsi Jawa Tengah yaitu 154 km
Kondisi geografis Desa Tluwuk berdasarkan data arsip desa yaitu
memiliki elevasi tanah 2046 meter/6,2 feet di atas permukaan laut dengan
curah hujan 1368 mm/tahun, yang memiliki suhu udara antara 20-37

derajat Celcius. Jarak Desa Tluwuk dari pusat Pemerintahan Kecamatan
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Wedarijaksa yaitu 4,5 Km, jarak dari Kabupaten Pati 18 Km, dan 108 Km
jarak dari ibu kota provinsi Jawa Tengah. Kondisi alam Desa Tluwuk
adalah dataran dengan bentuk desa berupa pantai. Oleh karena itu sebagian
besar pekerjaan masyarakat Desa Tluwuk adalah petani garam dan
pembudidaya ikan, namun beberapa juga bekerja sebagai pekerja tani
karena tidak semua warga desa memiliki lahan sehingga mereka hanya

menjadi pekerja taninya.

Gambar 3. 1 Peta Desa Tluwuk
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Sumber : Google Maps Desa Tluwuk

2. Kondisi demografis Desa Tluwuk
Jumlah penduduk merupakan salah satu hal penting yang
mempengaruhi kemajuan kualitas sumber daya manusia di suatu wilayah.
Jumlah penduduk dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai
keberhasilan pembangunan dalam pergerakan penduduk di dalam
masyarakat. Berikut adalah penjelasan mengenai data perkembangan
penduduk Desa Tluwuk.
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Bedasarkan data BPS Kabupaten Pati, menunjukkan bahwa data
kependudukan Desa Tluwuk tahun 2020 terdiri dari 1.481 jiwa laki-laki dan
1.442 jiwa perempuan sedangkan data jumlah penduduk bedasarkan umur
menunjukkan :

Tabel 3. 1 Data Kependudukan Bedasarkan Umur

Kategori Laki-Laki Perempuan Jumlah
Umur
0-4 Tahun 334 318 652
5-14 Tahun 669 573 1.242
15-24 Tahun 507 529 1.026
25-69 Tahun 2.525 2.488 5.013
70-74 Tahun 77 88 165
75+ 97 70 167
Jumlah : 4.209 4.066 8.265

Sumber : Data kependudukan Desa Tluwuk, SIDesa Jawa Tengah 2020

Desa Tluwuk adalah desa yang sebagian besar penduduknya berasal
dari suku Jawa. Meskipun hanya terdiri dari satu suku, Desa Tluwuk
mempunyai dua keyakinan agama. Dengan jumlah penduduk yang cukup
banyak, tentunya mereka memiliki agama dan kepercayaan masing-
masing. Dari total penduduk yang ada, sebagian besar penduduk Desa
Tluwuk menganut agama Islam dan sisanya beragama Kristen.

Tabel 3. 2 Data Kependudukan Bedasarkan Agama Kepercayaan

Agama Laki-laki Perempuan Jumlah
Kepercayaan
Islam 1.461 1.420 8.183
Kristen 40 42 82

Sumber : Data kependudukan Desa Tluwuk, SIDesa Jawa Tengah
2020
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Kemudian, jumlah penduduk yang digolongkan bedasarkan mata
pencaharian nya. Masing-masing dari penduduk Desa Tluwuk memiliki
berbagai jenis pekerjaan. Rata-rata pekerjaan penduduk Desa Tluwuk
adalah sebagai petani tambak dan buruh tani, sementara yang lainnya
bekerja sebagai pedagang, pelajar, pegawai negeri, anggota TNI/POLRI,
pensiunan, dan pekerjaan lainnya. Berikut ini adalah data jumlah penduduk

Desa Tluwuk berdasarkan pekerjaan.

Tabel 3. 3 Data Kependudukan Bedasarkan Jenis Pekerjaan

Jenis Pekerjaan Jumlah
Petani Tambak 4.204 jiwa
Buruh tani 1.037 jiwa
Pedagang 391 jiwa
Pelajar 2.369 jiwa
PNS 128 jiwa
TNI/POLRI 18 jiwa
Pensiunan 38 jiwa
Lainnya 88 jiwa

Sumber : Data kependudukan Desa Tluwuk, SIDesa Jawa Tengah
2020

Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa mayoritas penduduk
Desa Tluwuk adalah bermata pencaharian sebagai petani tambak dan buruh
tani yaitu sebanyak 4.204 dan 1037 jiwa. Hal ini dikarenakan tipologi Desa
Tluwuk itu sendiri yang merupakan desa pesisir dengan area tambak yang
luas. Maka, tidak heran jika mayoritas penduduknya bermata pencaharian
sebagai petani tambak, baik petani tambak garam, ikan bandeng, udang,
dan lain-lain. Kemudian, sebagian besar masyarakat juga berprofesi
sebagai pedagang sebanyak 391 jiwa, masyarakat yang berprofesi sebagai
pedagang adalah masyarakat yang notabenya tidak memiliki lahan
pertanian dan memilih untuk membuka seperti toko kelontong atau warung

makan. Sebanyak 85 jiwa berprofesi sebagai pedagang. Sebanyak 2.369
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jiwa berprofesi sebagai pelajar. Sebanyak 128 jiwa berprofesi sebagai PNS.
Sebanyak 18 jiwa berprofesi sebagai TNI/POLRI. Sebanyak 38 jiwa
mendapatkan penghasilan dari hasil pensiuna. Sedangkan 88 jiwa berstatus
belum/tidak bekerja seperti ibu rumah tangga.

Adanya banyak orang yang tinggal di Desa Tluwuk yang bekerja
sebagai petani dan buruh bukan hanya disebabkan oleh karakteristik Desa
Tluwuk itu sendiri, tetapi juga karena rata-rata tingkat pendidikan
masyarakat Desa Tluwuk masih tergolong rendah. Sebagian besar
penduduk Desa Tluwuk hanya menyelesaikan pendidikan mereka hingga
tingkat SD atau setara. Berikut ini adalah data jumlah penduduk Desa

Tluwuk berdasarkan tingkat pendidikannya.

Tabel 3. 4 Jumlah Penduduk Bedasarkan Tingkat Pendidikan

Jenjang pendidikan Jumlah
Belum sekolah 419 jiwa
SD Belum tamat 941 jiwa
SD 1.078 jiwa
SLTP 3.449 jiwa
SLTA 2.316 jiwa
D3 6 jiwa
S1 25 jiwa
S2 2 jiwa

Sumber : Data kependudukan Desa Tluwuk, SIDesa Jawa Tengah
2020
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak

419 orang belum bersekolah. Sebanyak 1.078 orang hanya memiliki
pendidikan hingga tingkat SD bahkan 914 orang tidak lulus SD. Sebanyak
3.449 orang telah lulus dari SLTP. Sebanyak 2.316 orang telah lulus dari
SLTA. Lulusan Diploma Il sebanyak 6 orang. Sebanyak 25 orang telah
lulus S1 dan 2 orang telah lulus S2. Maka dapat dianalisis bahwa tingkat
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pendidikan masyarakat di Desa Tluwuk masih tergolong rendah karena
mayoritas masyarakatnya hanya menyelesaikan pendidikan hingga tingkat
SD atau yang setara. Hal ini terjadi disebabkan oleh kurangnya lembaga
pendidikan yang ada di Desa Tluwuk. Adapun lembaga pendidikan yang

terdapat di Desa Tluwuk di antaranya :

Tabel 3. 5 Data Fasilitas Pendidikan Desa Tluwuk

Fasilitas Pendidikan Jumlah
PAUD Harapan Bunda 1
TK Pertiwi
SDN Tluwuk
TPQ Al-Muayyad
TPQ Yanbaul Qur’an
Madin Bahrul Ulum

Sumber : Peneliti, Desa Tluwuk 2024

R R R Rk e

3. Kondisi Sosial, Ekonomi, dan Budaya Desa Tluwuk

Setiap desa mempunyai sejarah, potensi, dan keunikan
masingmasing. Begitu pula Desa Tluwuk juga mempunyai sejarah
tersendiri yang sangat istimewa dan populer di kalangan masyarakat desa.
Mbah Siti Rubai'ah, dulunya adalah penduduk asli Sarang Rembang Jawa
Tengah. Pada masa penjajahan Belanda, kawasan Sarang pernah diserbu
Belanda, alasannya mayoritas masyarakat di sana menganut agama Islam.
Untuk menghindari serangan dari Belanda, Mbah siti Rubai’ah kemudian
melarikan diri ke suatu daerah, daerah tersebut dulunya adalah hutan yang
banyak dihuni oleh jin. Ras jin mempunyai raja jin yang berwujud ular
berwarna hijau yang dinamakan ular luwuk. Total ularnya ada tiga,
seukuran glugu kelapa, dan berwarna hijau. Jin dapat mengganggu umat

manusia.

Di sinilah Mbah Siti Rubai'ah melawan "Kanuragan" dengan ular

tersebut untuk mengusirnya dan membuat perjanjian untuk tidak
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mengganggu umat manusia lagi. Daerah tempat Mbah Siti Rubai'ah
singgah saat itu belum mempunyai nama, karena perjuangannya mengusir

jin ular luwuk, beliau kemudian menamai daerah tersebut

“Tluwuk”, berasal dari kata “Tlu” yang berarti tiga, dan “Wuk” yang diambil dari
nama ular Luwuk (Sistem Informasi Desa 2021).

Masyarakat Desa Tluwuk masih menjaga tradisi yang sudah ada
sejak lama dan hingga kini tetap dipelihara. Situasi keagamaan warga di
Desa Tluwuk secara umum dapat dikatakan bahwa sebagian besar
penduduknya beragama Islam. Kegiatan yasinan, tahlilan, ziarah ke
makam, pengajian umum, tausiah tentang Islam, sedekah bumi tentang
keagamaan, dan lain-lain secara teratur selalu dilakukan.

Salah satu kegiatan tahunan yang selalu diadakan setiap setahun
sekali di Desa Tluwuk adalah kegiatan sedekah bumi, rangkaian acara
dalam kegiatan ini biasanya dibuka dengan kegiatan talilan di makam
sesepuh desa, yang dilanjutkan dengan adanya kegiatan jalan santai dan
berbagai tontonan seperti wayang, ketoprak, pengajian akbar, dan ditutup
dengan kegiatan melarung sesaji di pantai mangrove Desa Tluwuk yang
dilakukan secara suka cita oleh seluruh masyarakat penduduk Desa
Tluwuk. Hal ini bertujuan sebagai wujud rasa syukur masyarakat Desa
Tluwuk atas hasil bumi yang melimpah.
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Gambar 3. 2 Wisata Mangrove Ujung Desa Tluwuk

Sumber : Peneliti, Destinasi Wisata Mangrove

ey

4. Dinamika Politik Desa Tluwuk

Setiap desa memiliki sejarah dan tradisi yang beraneka ragam.
Salah satunya adalah Desa Tluwuk. Desa Tluwuk memiliki tradisi RT an
yang dilakukan secara rutin sebulan kali selain sebagai ajang silaturrahmi
antar warga namun sebagai wadah untuk menyampaikan informasi terkait
pembangunan di Desa. Namun selama kurang lebih 10 tahun, kegiatan
RT an berhenti dikarenakan kepala desa yang tidak mengehendaki adanya
kegiatan RT an. Hal ini menjadi celah untuk para pemimpin untuk
melakukan hal negative dalam menjalankan tugas nya di pemerintahan
desa karena kurang nya interkasi dengan masyarakat sehingga masyarakat
tidak diikut sertakan dalam program pembangunan di Desa.

Beberapa penyebab lemahnya pemerintahan di Desa adalah karena
kurang nya transparasi, minim nya partisipasi dari masyarakat, birokrasi
yang rumit, korupsi dan penyalahgunaan kekuasaan yang berdampak
pada pengabaian pada kebutuhan masyarakat, minimnya pembangunan,
tingkat kepercayaan yang rendah, dan keterbatasan akses terhadap
layanan sehingga diperlukan adanya kolaborasi antara pemerintah desa
dan masyarakat untuk membangun kekuatan dan legitimasi yang lebih
baik.
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Rumini sebagai kepala desa perempuan pertama di Desa Tluwuk
menyampaikan bahwa hal ini menjadi tantangan karena merubah tatanan
dimasyarakat tidak semudah sistem. Hal yang pertama kali dilakukan
Rumini sebagai kepala desa perempuan pertama dalam merubah dan
menata kembali tatanan sosial di masyarakat dengan tujuan terciptanya
program pembangunan desa yang maju dan sejahtera adalah dengan
menerpakan kembali kegiatan RT an, beliau menambahkan;

“ketika seorang pemimpin sering melakukan interaksi dengan
masyarakat secara langsung maka akan minim terjadi penyalahgunaan
kekuasaan. Hal ini karena secara tidak langsung masyarakat akan juga
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kinerja pemimpin selama
ini, dan hal ini juga bertujuan untuk melakukan sosialisasi terhadap
masyarakat untuk melakukan pembangunan dengan menyerap aspirasi
dari berbagai pihak dan musyawarah untuk keputusan yang ditetapkan”
(Wawancara, Rumini, 7 Okt 2024)

5. Visi Misi Desa Tluwuk
Desa adalah kelompok masyarakat hukum yang memiliki area
tertentu yang berhak mengatur dan mengelola urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan inisiatif masyarakat, hak
asal-usul, atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pemerintah desa dipimpin oleh kepala desa yang di bantu okeh
perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah desa. Cita-cita
masa depan sebagai tujuan jangka panjang yang ingin diraih Desa Tluwuk
merupakan arah kebijakan dari RPJM Desa yang dirumuskan setiap lima
tahun sekali dan tertuang dalam visi misi Desa Tluwuk sebagai berikut :
Visi Desa Tluwuk : “Terwujudnya masyarakat Desa Tluwuk yang maju
adil dan sejahtera serta religius dengan tata kelola pemerintahan yang baik

melalui kerjasama dengan semua pihak dan semangat gotong royong”.
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Hakekat misi Desa Tluwuk adalah asal dari visi Desa Tluwuk. Misi
adalah tujuan jangka pendek yang akan mendukung pencapaian sebuah
visi. Dengan kata lain, misi Desa Tluwuk merupakan penjelasan yang
lebih praktis dari visi. Penjelasan dari visi ini diharapkan dapat mengikuti
dan merespons setiap perubahan situasi dan kondisi lingkungan di masa
depan dari upaya mencapai visi Desa Tluwuk. Untuk mencapai visi Desa
Tluwuk seperti yang telah dijelaskan di atas, dengan mempertimbangkan
potensi dan tantangan baik dari dalam maupun luar, maka disusunlah misi
Desa Tluwuk sebagai berikut :

a. Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dalam mewujudkan
masyarakat Desa Tluwuk yang beriman dan bertaqwa

o

Mewujudkan harmonisasi antar kelembagaan yang ada di Desa

Tluwuk sehingga terjalin sinergitas kinerja yang optimal

o

Menggali potensi desa dalam rangka peningkatan pendapatan desa
dengan destinasi wisata mangrove

d. Meningkatkan pembangunan dan infrastruktur yang proporsional
berkualitas dan berkelanjutan

e. Pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) dan semua potensi yang
ada di masyarakat

f. Mewujudkan pemerintah desa yang jujur, adil, dan berwibawa dengan
pengambilan keputusan yang cepat dan tepat

g. Meningkatkan pemberdayaan peran wanita dan generasi muda untuk
terwujudnya kesejahteraan keluarga

h. Mengorganisir kaum muda Desa Tluwuk dan meningkatakan perannya
sebagai kader pembangunan dan pemimpin masa depan.

6. Struktur organisasi Desa Tluwuk
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Tabel 3. 6 Struktur Oranisasi Pemerintahan Desa Tluwuk

No Jabatan Nama
1 | Kepala Desa Rumini, A.Md
2 | Sekertaris desa Ahmad Irfanudin, S.Kom
3 | Kaur tata usaha & umum Bukori
4 | Kaur keuangan Sunardi
5 | Kasi pemerintahan Masngut
6 | Kasi kesejahteraan Malinda Nurhida Rofita, A.md
7 | Kasi pelayanan Mursidi
8 | Pembantu urusan tata usaha Parsiman
& umum |
9 | Pembantu urusan tata usaha Supeno
& umum 11
10 | Pembantu seksi Ashar
pemerintahan
11 | Pembantu urusan keuangan Nurhadi
12 | Pembantu seksi pelayanan Suwarto

Sumber : Peniliti, November 2024

B. Profil Kepala Desa Tluwuk

1. Profil Rumini

Rumini atau biasa dikenal dengan sapaan “Mbak Nik” adalah

seorang Kepala Desa perempuan yang telah memimpin Desa Tluwuk

mulai tahun 2021 hingga saat ini setelah sebelumnya telah gagal dua kali

dalam penacalonan kepala desa. Rumini lahir di Pati 19 Februari 1969.

Rumini adalah anak ke-enam dari enam bersaudara dari pasangan suami

istri H. Nur Kholis dan Hj. Siti Rubai’ah. Sebagai anak ke-enam dari

enam bersaudara, yang hidup di tengah keluarga yang sederhana hal ini

mengajarkan Rumini hidup untuk menjadi pribadi yang pekerja keras dan

mandiri.
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Latar belakang Rumini adalah seorang yang berprofesi sebagai
pengusaha sama seperti kedua orang tuanya. Di tengah mengembangkan
karirnya, Rumini menikah dengan Ir. HM Nur Soekarno. Saat menikah
dengan Soekarno, suaminya menjabat sebagai anggota DPRD di
Kabupaten Pati. Dari pernikahan Rumini dengan Soekarno, mereka
dikaruniai 2 anak yaitu Hilsa dan Hakim. Saat ini Hilsa sudah menikah
dan Hakim masih belajar di sekolah menengah atas (SMA). (Wawancara,
Rumini, 7 Oktober 2024).

Rumini, seorang wanita yang gigih dan penuh semangat, tidak
hanya menjalani peran sebagai ibu rumah tangga, tetapi beliau juga aktif
terlibat dalam berbagai kegiatan di perangkat desa. la menjabat sebagai
Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD), di mana ia bertanggung
jawab untuk mengelola dan mempertanggungjawabkan keuangan desa
dengan transparansi dan akuntabilitas. Selain itu, Rumini juga bekerja
sebagai staf di Koperasi, yang memberinya wawasan lebih dalam

mengenai pengelolaan sumber daya ekonomi di masyarakat.

Dengan latar belakang pendidikan terakhirnya sebagai sarjana
manajemen, Rumini memiliki pemahaman yang mendalam tentang
pengelolaan organisasi dan keuangan, yang sangat bermanfaat dalam
tugas-tugasnya. Pada tahun 2021, Rumini mencapai puncak
perjuangannya ketika terpilih sebagai kepala desa untuk pertama kalinya,
setelah dua kali mengalami kegagalan dalam pencalonan sebelumnya.
Meskipun demikian, kegagalan tersebut tidak pernah mengurangi
semangat juangnya. Motivasi utama Rumini untuk menjabat sebagai
kepala desa adalah keinginannya yang kuat untuk memajukan dan
mensejahterakan masyarakat Desa Tluwuk. la berkomitmen untuk

membenahi tatanan pemerintahan di desanya, menciptakan lingkungan

yang lebih baik, serta meningkatkan kualitas hidup warganya
melalui program-program yang inovatif dan
partisipatif.
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Dengan tekad yang kuat dan visi yang jelas, Rumini berusaha
mewujudkan cita-citanya untuk menjadikan Desa Tluwuk sebagai desa
yang lebih sejahtera dan berdaya saing, di mana setiap warganya dapat
berkontribusi dan merasakan manfaat dari pembangunan yang
berkelanjutan.

2. Profil Pendidikan dan Perjalanan Karir Rumini
Kepala Desa Rumini adalah seorang profesional yang memiliki latar
belakang pendidikan yang solid, yaitu lulusan dari Sekolah Tinggi

IImu Kesehatan dan Bisnis (STIKUBANK) dengan jurusan Manajemen.
Pendidikan yang diperolehnya tidak hanya memberikan dasar yang kuat
dalam bidang manajerial, tetapi juga membekalinya dengan
keterampilan dalam pengelolaan sumber daya, perencanaan strategis,
dan pengambilan keputusan yang efektif. Hal ini sangat relevan dengan
tugasnya sebagai kepala desa, di mana ia dihadapkan pada tantangan
untuk mengelola anggaran desa, merencanakan program pembangunan,
dan mengoptimalkan potensi sumber daya yang ada demi kesejahteraan
masyarakat.

Keahlian yang dimilikinya memungkinkan Rumini untuk
merancang inisiatif yang dapat meningkatkan partisipasi warga dalam
pembangunan desa, serta memastikan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan keuangan desa. Dengan latar belakang pendidikan
yang mumpuni, Rumini mampu menerapkan prinsip-prinsip manajemen
yang baik dalam setiap aspek tugasnya, sehingga ia tidak hanya menjadi
pemimpin, tetapi juga inspirasi bagi warga Desa Tluwuk untuk bersama-

sama membangun komunitas yang lebih baik.

Setelah menyelesaikan pendidikannya, Rumini memulai karirnya di
sebuah koperasi simpan pinjam, di mana ia mengasah keterampilan
manajerial dan keuangannya secara signifikan. Di koperasi tersebut, ia
tidak hanya bertanggung jawab untuk mengelola keuangan, tetapi juga
aktif memberikan layanan yang berkualitas kepada anggota, memastikan
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bahwa setiap transaksi berjalan dengan lancar dan transparan. Rumini
juga terlibat dalam merancang berbagai program pemberdayaan
ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
seperti pelatihan kewirausahaan dan akses terhadap modal usaha.

Pengalamannya di koperasi membekali Rumini dengan pemahaman
mendalam tentang kebutuhan ekonomi komunitas, termasuk tantangan
yang dihadapi oleh para anggota dalam mengembangkan usaha mereka.
Melalui interaksi sehari-hari dengan anggota, ia belajar bagaimana
mendengarkan aspirasi dan keluhan mereka, sehingga dapat merancang
solusi yang tepat sasaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kepercayaannya dalam mengambil keputusan, tetapi juga menguatkan
tekadnya untuk berkontribusi lebih besar bagi masyarakat ketika ia
kemudian menjabat sebagai kepala desa. Dengan latar belakang yang
kaya dalam pengelolaan keuangan dan pemberdayaan komunitas,
Rumini siap membawa perubahan positif bagi Desa Tluwuk.

Selanjutnya, Rumini melanjutkan perjalanan karirnya di UP2K
Desa Tluwuk, di mana ia terlibat secara langsung dalam pengembangan
kebijakan keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dalam perannya ini, ia bekerja sama dengan berbagai pihak
untuk merumuskan strategi pengelolaan anggaran yang efisien dan
transparan, memastikan bahwa setiap dana yang dikelola dapat
memberikan dampak positif bagi warga desa.

Pengalaman di UP2K ini semakin memperluas wawasan dan
keahlian Rumini dalam mengelola anggaran, sekaligus memberinya
kesempatan untuk merancang program-program yang berfokus pada
pemberdayaan masyarakat. la berinisiatif menciptakan berbagai proyek,
seperti pelatihan keterampilan, program bantuan usaha, dan kegiatan
sosial yang mengajak partisipasi aktif warga. Melalui pendekatan ini,
Rumini tidak hanya berupaya memenuhi kebutuhan ekonomi
masyarakat, tetapi juga membangun kesadaran akan pentingnya
kolaborasi dan partisipasi dalam proses pembangunan desa.
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Dengan pemahaman mendalam tentang pengelolaan keuangan dan
fokus pada pemberdayaan masyarakat, Rumini siap menerapkan semua
pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya untuk mengoptimalkan
potensi Desa Tluwuk dan memastikan bahwa setiap warga dapat
merasakan manfaat dari pembangunan yang berkelanjutan.

Dengan kombinasi pendidikan yang kuat dan pengalaman praktis di
berbagai bidang, Rumini akhirnya termotivasi untuk mengabdikan
dirinya terhadap masyarakat untuk menjadi sebagai Kepala Desa. Dalam
perannya saat ini, beliau berkomitmen untuk menerapkan semua
pengetahuan dan keterampilan yang telah diperolehnya demi kemajuan
dan kesejahteraan masyarakat Desa. Melalui kepemimpinannya, beliau
berupaya untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan
dan menciptakan lingkungan yang inklusif bagi semua masyarakat dan
memberikan inspirasi kepada perempuan lain nya untuk aktif dalam
program pembangunan di Desa.

3. Kiprah Sosial Rumini

Rumini merupakan istri dari seorang anggota DPRD Kab. Pati,
sebagai pasangan suami istri keduanya harus mampu untuk saling
mendukung dalam berbagai hal dan tidak membatasi arah gerak dalam
menjalankan karir nya. Rumini merupakan seorang ibu rumah tangga
yang juga aktif bekerja di koperasi dan bagian UP2K desa. Selain itu,
Rumini juga aktif di organisasi kemasyarakatan seperti kegiatan PKK.
Peran ini dilakukan nya dengan bahagia karena memang sesuai dengan
passion yang di inginkan dan motivasi hidupnya yang ingin memberikan
manfaat terhadap orang lain. Beliau menyampaikan bahwa ; “perempuan
harus bersifat mandiri dibekali dengan pendidikan dan pengalaman yang
baik untuk menjadikan posisi perempuan berdaya dalam segala hal,
karena sejatinya perempuan itu bisa sejajar dengan laki-laki sehingga
sangat disayangkan apabila perempuan dibatasi arah dan ruang gerak
nya”. (Wawancara, Rumini, 7 Okt 2024)
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Banyak tindakan Rumini yang humanis dan dilakukan untuk
memotivasi masyarakat Desa Tluwuk khusunya para kaum perempuan
untuk mandiri dan selalu belajar untuk memperoleh banyak pengalaman
berharga dalam hidup terlepas dari budaya patriarki yang masih terjadi
di daerah pedalaman sehingga perempuan dibatasi ruang dan arah gerak
nya yang hanya dipresentasikan dalam ranah domestik saja. Sosok
Rumini menjadi figure yang dipandang memiliki banyak keuntungan
dan perhatian terhadap sesama. Perkembangan selanjutnya banyak
wanita berjuang untuk menjadi lebih berdiri sendiri untuk mencapai
posisi yang setara dengan pria, baik di lingkungan rumah tangga maupun
di area publik.

4. Perjalanan Karir Politik Rumini
Perjalanan karir politik Rumini dimulai saat Rumini aktif dalam
UP-2K Desa Tluwuk. Dengan jabatan suami sebagai DPRD Kab Pati,
secara otomatis menjadikan Rumini juga terinspirasi untuk menjadi
wanita yang aktif berpartisiasi dalam pembangunan di Desa dengan
berkiprah dalam komunitas sosial yang membuat Rumini lebih terlibat
dalam berbagai kegiatan sosial desa, seperti acara PKK dan Fatayat.

Data perjalanan karir Rumini sebagai berikut ;
a. Bekerja di UP2K Desa Tluwuk dari Tahun 1990-2000

b. Bekerja di Koprasi simpan pinjam mulai dari tahun 2000- sekarang

c. Mulai aktif di organisasi PKK, Fatayat, dan Muslimat di tahun
2021
d. Masuk di PKK bagian Pokja 3 tentang simpan pinjam mulai tahun
2000
Rumini dikenal sebagai pribadi yang peduli, memperhatikan orang-
orang di sekitarnya, giat bekerja, tahan banting, teratur, dapat
diandalkan, dan setia pada tugasnya. Warga Desa Tluwuk semakin
bahagia karena ada sosok wanita yang menjadi contoh untuk tumbuh dan

bergerak lebih maju dengan memberikan inspirasi dan menjalin
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komunikasi yang baik serta saling bekerja sama untuk menjalankan
program pembangunan desa.

Kepemimpinan Rumini dalam perannya sebagai kepala desa,
Rumini selalu mempertimbangkan keputusan dengan hati-hati dan tidak
terburu-buru. Hal ini membuat usaha untuk mencapai keadilan bagi
rakyatnya dapat terwujud dan mengenai sasaran. Rumini dihargai oleh
masyarakat sebagai sosok yang baik, yaitu ramah terhadap warganya,
memiliki rasa sosial yang tinggi, memiliki sifat keibuan untuk
melindungi masyarakat, selalu memperhatikan kebutuhan kaum
perempuan, dan berusaha mengurangi kesenjangan sosial di desa
Tluwuk.

BAB IV

POLA REPRESENTASI RUMINI DALAM MENGELOLA KEBIJAKAN

PEMBANGUNAN DESA TLUWUK PADA TAHUN 2022-2023

Bab ini mencakup data dan analisis temuan di lapangan yang berhubungan dengan

pola perwakilan Rumini dalam pembangunan di Desa Tluwuk pada tahun 2022-

2023. Suatu analisis dilakukan setelah sebelumnya ditemukan berbagai fakta di

lapangan melalui pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan penelitian
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literatur dari dokumen-dokumen pendukung. Bab ini menjelaskan analisis
mendalam berdasarkan teori Hanna Pittkin tentang perwakilan untuk
menggambarkan dan menganalisis pola perwakilan Rumini dalam mengelola
kebijakan pembangunan Desa Tluwuk.

A. Pola representasi formal Rumini

Representasi formal merujuk pada bagaimana proses pembangunan di Desa
Tluwuk diatur dan dijalankan oleh peemrintah desa atau kepala desa yang
memiliki wewenang formal untuk mewakili kepentingan masyarakat Desa
Tluwuk. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa keputusan
pembangunan yang diambil sesuai dengan sistem pemerintahan yang sah dan
diakui, serta mencerminkan kepentingan masyarakat Desa Tluwuk yang
diwakili oleh Rumini sebagai kepala desa atau para pejabat desa. Beberapa
kata kunci utama dalam representasi formal meliputi ; kewenangan,
anggaran desa, dan pemantauan serta evaluasi. Semua elemen ini berperan
penting dalam memastikan bahwa pembangunan desa dilakukan dengan cara
yang sah, terstruktur, transparan, dan inklusif, serta mencerminkan
kepentingan masyarakat desa yang terwakili secara formal.

1. Kewenangan

Pemerintah Desa Tluwuk memiliki hak dan wewenang resmi untuk

memutuskan sebuah kebijakan terkait perencanaan pembangunan desa.

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa,

Rumini sebagai kepala desa memiliki wewenang dalam :

a. Penandatanganan Surat Keputusan Kepala Desa, Rumini sebagai
kepala desa menandatangani surat keputusan (SK) terkait penetapan
penerima bantuan sosial atau program pembangunan desa, seperti
pembangunan jalan desa atau pemberian bantuan langsung tunai
(BLT). Penandatanganan ini merupakan tindakan formal yang
mewakili  keputusan administratif untuk memulai  program

pembangunan.

b. Mengajukan rencana pembangunan ke pemerintah kabupaten/kota.

Hal ini dikatakan sebagai representasi formal karena mengikuti
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prosedur administrasi dengan didukung dokumen resmi untuk
mendapatkan persetujuan dari pihak yang berwewenang. Contoh
dalam hal ini adalah, Rumini melakukan pengajuan rencana
pembangunan infrastruktur di sepanjang jalan irigasi sungai Desa
Tluwuk untuk menunjang dibukanya wisata mangrove pantai ujung
Desa Tluwuk.

c. Mewakili Desa dalam forum atau pertemuan pemerintahan. Dalam hal
ini, kepala desa menjadi perwakilan dari masyarakat Desa untuk

menghadiri forum resmi yang diadakan pemerintah kabupaten dalam

membahas  terkait program pembangunan desa dengan
mendahulukan prioritas pembangunan. Rumini sebagai Kepala Desa
bertindak sebagai wakil masyarakat Desa Tluwuk dalam forum
pertemuan dengan pemerintah kabupaten dengan menyampaikan
aspirasi, kebutuhan, dan prioritas pembangunan desa, serta
memastikan bahwa program-program yang direncanakan dapat
menjawab tantangan yang dihadapi oleh masyarakat desa. Dalam
representasi formal, Kepala Desa juga berperan dalam menjalin
komunikasi yang efektif antara pemerintah desa dan pemerintah
kabupaten, agar kebijakan yang diambil dapat memberikan manfaat

langsung bagi kesejahteraan warga desa.

2. Anggaran Desa, merupakan dana yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada
pemerintah desa untuk dimanfaatkan dalam menunjang berbagai program
pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat. Dana ini bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, mempercepat pembangunan
infrastruktur desa, serta meningkatkan kapasitas pemerintahan desa dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Dalam menjalankan alokasi dana desa, Rumini
melakukan transparasi kepada masyarakat dalam melakukan pembangunan desa

melalui ;

a. Penyusunan dan pengesahan APBDes, Rumini sebagai kepala desa turut
andil dalam peroses penyusunan dan pengesahan APBDes. Hal ini
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dilakukan oleh pemerintah desa, melalui tim anggaran dan BPD (Badan
Permusyawaratan Desa), menyusun dan menyahkan APBDes yang
kemudian disetujui melalui rapat resmi. Tindakan ini adalah bagian dari
representasi formal karena menyangkut pengelolaan anggaran untuk
pembangunan dan kegiatan desa yang harus sesuai dengan prosedur hukum
dan peraturan yang berlaku.

. Proses penyusunan APBDes adalah menjadi hal yang penting dalam
merancang pengelolaan keuangan desa dengan memastikan alokasi dana
yang dilakukan secara transparan, akuntabel, dan menyesuaikan dengan
kebutuhan yg lebih urgent. APBDes menjadi dokumen untuk melihat
perincian terkait pendapatan dan belanja desa untuk satu tahun anggaran,
dan ditetakan bedasarkan prinsip-prinsip partisipatif dan transparasi.
Dalam hal ini, Desa Tluwuk memiliki anggaran dana desa yang bersumber
dari pemerintah pusat sebesar Rp 948.098.000,00 pada tahun 2022 dan Rp
872.220.000,00 pada tahun 2023 dengan tambahan dana PADes senilai Rp
480.000.000,00 yang dapat dialokasikan untuk kegiatan pembangunan di
Desa Tluwuk sesuai dengan program prioritas bagi masyarakat Desa

Tluwuk

Pelaksanaan Musrenbangdes, hal ini dilakukan Rumini sebagai kepala desa
dalam merencanakan kegiatan pembangunan desa. Forum ini diadakan
untuk membahas terkait prioritas pembangunan desa, seperti dalam
pembangunan infrastruktur atau pemberdayaan masyarakat. Dalam
pelaksanaan musrenbangdes mengundang setidaknya ; Camat bersama
kaur dan staf, Ka. Polsek Wedarijaksa, Koramil Wedarijaksa,

Ka. Puskesmas Wedarijaksa Il, Kepala desa beserta perangkat nya, BPD
Desa Tluwuk, LPMD, TP-PKK, Karang taruna, Kelompok Tani,
Pokdarwis, dan Tokoh Masyarakat.

Tahapan yang dilakukan sebelum diadakan musrenbangdes, masyarakat
diberikan wewenang untuk menyampaikan aspirasinya melalui forum

rutinan RT dan PKK lalu diambil inti suara dari masyarakat dan kemudian
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disampaikan oleh perwakilan masyarakat yang mengikuti kegiatan
musrenbangdes dan dimusyawarahkan terkait pokok-pokok pembangunan
yang kondisinya urgent dan perlu didahulukan.
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Gambar 4. 1 Bukti daftar hadir kegiatan Murenbangdes

PEMERINTAH KABUPATEN PATI
KECAMATAN WEDARIJAKSA

Alamat Sekretariat : JL. Juwana - Km, 05 Kode Pos :5915
DAFTAR HADIR RAPAT PEMERINTAHAN DESA TLUWUK

Hari & Tanggal : Jumat, 20 September 2024

Waktu : 08.30 s.d 11.00 WIB

Tempat + BALAI DESA TLUWUK
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PEMERINTAH KABUPATEN PATI
KECAMATAN WEDARIJAKSA

DESA TLUWUK

Sekretariat : JI. Juwana — Tayu Km. 05

KODE POS 59152

NOTULEN MUSYAWARAH DESA

Acara : Musrenbangdes Desa Tluwuk untuk TA. 2025
Hari & Tanggal : Jumat, 20 September 2024
Waktu : 09.00 S.d 10.00 WIB

Pimpinan Musyawarah : Rumini, A.Md.
Notulen : Ahmad Irfannuddin, S.Kom

Peserta Musyawarah : 1. Camat Wedarijaksa Bersama Kasi dan Staf
2. Ka. polsek Wedarijaksa
3. Koramil Wedarijaksa
4, Ka. Puskesmas Wedarijaksa IT
4. Kepala Desa beserta Perangkat Desa
5. BPD Desa Tluwuk
6. LPMD
7. Ketua RT & RW
8. Bidan Desa Tluwuk
9. Ketua BUMDes
10. TP-PKK
11. Karang Taruna
12. Kelompok Tani
13. Pokdarwis
13. Tokoh Masyarakat

Kegiatan Rapat : 1. Sambutan Kades dan Camat Wedarijaksa
2. Pembacaan Daftar Usulan
3. Prioritas Pembangunan TA. 2025

Setelah dilaksanakan Musrenbangdes menghasilkan kesepakatan Prioritas tahun 2025 :
1. Renovasi Jalan setapak Beton yang Rusak

. Aspal Jalan dari Bapak Sapari Rt 04 Rw 01 menuju Jalan Raya

. Aspal Jalan Menuju Desa Bangsalrejo

. Melanjutkan Pembangunan Wisata Pantai Ujung Tluwuk

. Melanjutkan Penganggaran Kegiatan Pencegahan Stunting

. Dan menyesuaikan Prioritas Dana Desa Tahun 2025

s wN

Tluwuk, 20 September 2024

Sumber : Peneliti, Musrenbangdes 20 Sept 2024

3. Pemantauan dan evaluasi, merupakan dua aspek penting dalam melakukan
pembangunan desa yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
kegiatan pembangunan desa berjalan sesuai dengan rencana, anggaran, dan
tujuan yang ditetapkan. Kedua proses ini membantu untuk
mengidentifikasi masalah, tantangan, dan kemajuan dalam pelaksanaan
pembangunan, serta memberikan dasar untuk perbaikan dan pengambilan
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keputusan lebih lanjut. Hal-hal yang dilakukan Rumini sebagai kepala desa
dalam melakukan pemantauan dan evaluasi terkait program pembangunan

desa melalui :

a. Penyampaian laporan kegiatan pembangunan desa, dalam hal ini
kepala desa bertanggung jawab atas progres pembangunan yang
dilakukan untuk disampaikan kepada pemerintah kabupaten/kota
dengan format dan aturan yang berlaku dan kepada konstituen sebagai
tanggung jawab atas wewenang yang diberikan dalam mengelola Desa

Tluwuk.

“Proses penyampaian laporan kegiatan pembangunan desa rutin
dilakukan oleh pemerintah desa dengan menginformasikan melalui
forum RT dan PKK. Hal ini menjadi suatu bentuk tanggung jawab
pemerintah desa dalam memenuhi tugas mereka, mengingat di
kemimpinan sebelumnya kegiatan RT an ditiadakan dan menjadikan
celah dan menimbulkan kecurigaan terhadap masyarakat karena tidak
adanya transprasi” (Wawancara, Sholikin, 14 Oktober 2024)

b. Pemantauan dan evaluasi terhadap program-program pelatihan,
pemantauan terhadap kegiatan pemberdayaan, seperti pelatihan
keterampilan bagi pemuda atau kelompok perempuan, dilakukan
untuk memastikan bahwa pelatihan tersebut sesuai dengan kebutuhan

masyarakat desa yang telah diidentifikasi dalam musyawarah desa.

Seperti pelatihan bandeng cabut duri yang diberikan kepada pemerintah
desa dalam meningkatkan pembangunan desa agar masyarakat mampu
meningkatkan kreatifitas yang dimiliki. Dalam hal ini, pemerintah desa turut
memantau perkembangan dari program yang diberikan kepada masyarakat
dengan melihat sejauh mana program ini mampu diterapkan dan bagaimana

dampak di masyarakat Desa Tluwuk.

Pada tahap pemantauan, pemerintah desa menemukan kendala dan tatangan
karena mayoritas dari ibu-ibu lebih masih kurang menguasai sehingga lebih

memilih menjadi buruh. Hal ini menjadi evaluasi bagi pemerintah desa
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untuk menciptakan program pembangunan yang selaras dengan kebutuan
masyarakat Desa Tluwuk, karena pada dasarnya prinsip dari program
pembangunan harus memiliki dampak dimasyarakat dan berkelanjutan.

Pola representasi simbolis Rumini

Merupakan tindakan seorang wakil “act for” terhadap pemilihnya. Dalam
hal ini, Rumini sebagai kepala desa perempuan terpilih pertama di Desa
Tluwuk  melakukan  program-prgram  pembangunan desa dengan
memperhatikan posisi perempuan, karena mengetahui pentingnya melibatkan
peremuan dalam proses pembangunan desa untuk menghasilkan keputusan
yang mencermikan kebutuhan mereka sehingga terbentuk kebijakan yang

responsive terhadap tantangan yang dihadapi oleh berbagai kelompok.

Posisi Rumini sebagai pemimpin memiliki power dalam memberikan
pengaruh kepada pengikutnya melalui berbagai hal, mulai dari mengarahkan,
membimbing, dan mempengaruhi pola pikir dan tindakan. Beberapa kata
kunci utama dalam representasi simbolis meliputi; identitas, aspirasi dan
pemberdayaan. Melalui kata kunci ini menjadi tolak ukur bagaimana
representasi simbolis dalam pembangunan desa berfungsi tidak hanya sebagai
elemen estetika, tetapi juga sebagai alat untuk komunikasi, identitas, dan
pemberdayaan masyarakat desa melalui program-program seperti :

1. ldentitas, dalam hal ini melihat melalui bagaimana posisi perempuan
diwakili, dihargai, dan diberdayakan melalui simbol-simbol dalam
pembangunan desa. Identitas perempuan dalam representasi simbolis
untuk melihat pembangunan desa melibatkan banyak aspek, mulai dari
pengakuan terhadap peran aktif perempuan dalam pembangunan hingga
penghargaan terhadap perjuangan dan ketahanan mereka. Representasi
simbolis dapat memperkuat kesetaraan gender, memberdayakan
perempuan, dan menciptakan narasi yang inklusif, yang mengakui
pentingnya kontribusi perempuan dalam kemajuan sosial, budaya, dan
ekonomi desa. Program-program yang diberikan Rumini dalam
memperlihatkan identitas perempuan dalam pembangunan desa melalui;
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a. Mengkampanyekan pesan tentang kesetaraan gender. Peran kepala desa
dalam mengkampanyekan pesan tentang kesetaraan gender merupakan
langkah dalam memutus stereotip tradisional dan mengubah dinamika
sosial dimasyarakat pedesaan. Sebagai pemimpin, kepala desa
perempuan ini tidak hanya memiliki pengaruh besar dalam kebijakan dan
pengambilan keputusan, tetapi juga menjadi contoh nyata tentang
bagaimana perempuan dapat berperan aktif dalam pembangunan desa,
baik secara sosial, ekonomi, maupun politik.

Langkah yang dilakukan Rumini dalam melakukan kampanye terkait
kesetaraan gender disetiap kesempatan pertemuan dengan masyarakat
dengan menyampaikan pesan bahwa ketika perempuan diberikan
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan
kepercayaan diri maka mereka akan mampu mendorong perekonomian
desa dan mampu menciptakan lingkungan yang inklusif serta berdaya
saing karena posisi di tiap individu yang diberikan kesempatan untuk
berkontribusi dan merai kesejahteraan.

“Sebagai seorang kepala desa, Rumini kerap kali mengisi sambutan
diforum pertemuan dengan masyarakat umum. Hal ini dimanfaatkan
Rumini dengan selalu mengajak perempuan lain aktif di pembangunan
desa, dengan mengikuti program kegiatan PKK, Fatayat, atau program
lain yang bertujuan untuk memberdayakan peremuan, seperti;
kegiatankegiatan pelatihan.” (Wawancara; Lies, 14 Oktober 2024)

Hal ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan Rumini untuk
mengubah budaya patriarki yang kerap terjadi didaerah pedesaan yang
dikatakan masih menganut sistem tradisional.

b. Pemberdayaan perempuan, merupakan langkah pemerintah desa bagi
kaum perempuan dalam memperoleh kekuatan dan kemampuan untuk
mengendalikan hidup mereka, mengakses kesempatan, dan berpartisipasi
secara penuh dalam semua aspek kehidupan sosial, ekonomi, politik, dan

budaya. Konsep pemberdayaan mencakup berbagai sektor mulai dari
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ekonomi, pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial, serta hak-hak
politik dan hukum yang bertujuan untuk mengatasi ketidaksetaraan
gender dan mendorong kesetaraan antara perempuan dan laki-laki.

Pemberdayaan perempuan bukan hanya tentang memberi akses pada
perempuan, tetapi juga tentang menciptakan kondisi yang memungkinkan
perempuan untuk mengambil keputusan, mengelola sumber daya,
memiliki kontrol atas tubuh dan kehidupan mereka, serta berpartisipasi
dalam pembentukan kebijakan yang mempengaruhi hidup mereka.

Berikut adalah beberapa contoh dari pemberdayaan perempuan:

Pelatihan atau workshop pemberdayaan perempuan. Pemerintah desa
atau lembaga swadaya masyarakat menyelenggarakan pelatihan atau
workshop untuk pemberdayaan perempuan. Meskipun kegiatan ini
memberikan keterampilan atau pengetahuan kepada perempuan,
penyelenggaraan acara tersebut sering kali memiliki tujuan simbolis
untuk memperlihatkan komitmen desa terhadap pemberdayaan
perempuan.

Melalui pelatihan-pelatihan guna untuk meningkatkan pemberdayaan
perempuan, Rumini menjelaskan bahwa hal ini sebagai langkah untuk
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat serta menciptakan SDM
yang berkualitas dan kompeten. Pelatihan yang diberikan beragam mulai
dari pelatihan kewirausahaan untuk megembangkan inovasi baru melalui
keterampilan yang dimiliki ibu-ibu, pelatihan kepemipinan oleh pemuda
karang taruna, sehinga hal ini mampu mendorong dan memotivasi
masyarakat Desa Tluwuk khususnya perempuan dalam menciptakan
SDM yang unggul.

Contoh pelatihan yang diberikan kepada ibu-ibu adalah terkait pengolahan hasil
tambak seperti ikan bandeng yang dsapat diolah menjadi nugget, otak-otak,
bandeng presto, lalu udang yang dapat diolah menjadi eby furai. Hal ini selain

untuk memberikan pelatihan ketermpilan, namun juga untuk menambah nilai
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jual dari barang tersebut sehingga dapat dimanfaatkan untuk membantu
pertumbuhan ekonomi bagi masyarakat Desa Tluwuk.

2. Aspirasi, merupakan langkah pemerintah desa dalam mengakomodir
harapan, impian, dan cita-cita perempuan yang kemudian dibentuk
lembaga atau forum untuk memberikan perhatian atas segala kebutuhan
perempuan yang tercermin melalui proyek-proyek pembangunan desa,
seperti :

a. Program layanan untuk memberdayakan perempuan. Salah satunya
adalah program DRPA (desa ramah perempuan dan anak) yang
diberikan untuk mendukung terciptanya lingkungan desa yang lebih
ramah dan inklusif terhadap perempuan dan anak. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup perempuan dan anak di
tingkat desa melalui kebijakan, layanan, dan infrastruktur yang lebih
sensitif terhadap kebutuhan gender dan perlindungan anak. Kegiatan
yang diberlakukan beragam mulai dari penyuluhan hukum hak
perempuan dan anak, pemberdayaan ekonomi perempuan, pelibatan
perempuan dalam pegambilan keputusan, peningkatan akses layanan
pendidikan dan kesehatan, dan lain-lain. Program DRPA ini disahkan
pada tangga 4 Juni 2023 oleh wakil Gubenur Jawa Tengah yang
merupakan program dari peerintah pusat untuk menuatkan program
DESTARA (Desa Sejahtera). Program DESTARA sendiri sudah
terlaksana di Jawa Tengah seperti di

Kabupaten Demak, Sragen, dan Pemalang. Namun, saat itu program
DESTARA belum bersinergi dengan program DRPA dan Desa
Tluwuk Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati yang berkesempatan
berkolaborasi dengan program DRPA.

Melalui program DRPA masyarakat Desa Tluwuk di dilatih dengan
keterampilan untuk bisa meningkatkan ekonomi keluarga melalui pelatihan
sesuai dengan kebutuhan dan potensi desanya. Sedangkan pemerintah desa

didorong menyelenggarakan tata kelola pemerintahan, pembangunan, serta
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pembinaan pemberdayaan masyarakat desa yang terencana, menyeluruh, dan

berkelanjutan.

Gambar 4. 2 Lounching program Destara
0=~

Sumber : Desa Tluwuk, 29 Nov 2023

b. Penyediaan layanan terhadap kepedulian perempuan. Desa Tluwuk
memiliki tim relawan SAPA (Sahabat Perempuan dan Anak) yang
bertugas bukan hanya untuk menunggu adanya laporan, namun juga
aktif dilapangan melakukan pembinaan sebagai upaya pencegahaan
terhdap kekerasan pada perempuan dan penting nya perlindungan
terhadap anak. Tim ini dibentuk oleh kelompok perempuan Desa

Tluwuk yang beranggotakan sekitar 20 orang.

“Salah satu tugas yang dilakukan dalam melakukan pencegahan
kekerasan terhadap perempuan dan anak dengan aktif melakukan
sosialisasi dan melakukan kerja sama dengan pihak-pihak sekolah
dalam mewujudkan desa yang ramah dan peduli terhadap perempuan
dan anak.” (Wawancara, Lies 14 Oktober 2024)
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Gambar 4. 3 Anggota relawan SAPA dalam acara lounching program
DESTARA

Sumber : Desa Tluwuk, 29 Nov 2023

Dengan melibatkan perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan

pemberdayaan perempuan dapat menumbuhkan sikap kepedulian
terhadap kebutuhan sesama perempuan, dan menjadi simbol secara nyata
bahwa perempuan juga dilibatkan dan diberdayakan.

Pola representasi subtantif Rumini

Merupakan ide yang menjelaskan bahwa tugas yang dijalankan seorang
perwakilan dilakukan untuk nama atau manfaat yang diwakilinya, sebagai
perantara dari yang diwakilinya. Dengan kata lain, seorang perwakilan
menyampaikan apa yang menjadi keperluan yang diwakilinya. Representasi
subtantif mengacu pada pemenuhan hak-hak masyarakat baik dalam
pemberdayaan masyarakat dibidang ekonomi, pendidikan dan
kesehatan yang menjadi cerminan atas kebutuhan dan kepentingan
masyarakat umum. Contoh program representasi subtantif yang dilakukan
Rumini sebagai Kepala Desa Tluwuk adalah sebagai berikut :

1. Pola subtantif di bidang ekonomi ;

a. Pemenuhan kebutuhan air pada petani tambak ikan dan garam. Air
merupakan kebutuhan pokok bagi para petani tambak ikan dan garam
untuk mendukung keberlajutan dan produktivitas usaha mereka.
Mayoritas penduduk Desa Tluwuk bermata pencaharian sebagai petani

tambak, baik tambak ikan maupun garam. Para petani tambak ikan
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memerlukan air laut untuk keberlangsungan hidup dan pertumbuhan
ikan bandeng. Dalam hal ini, air laut dengan kadar salinitas tertentu
sangat diperlukan dalam budidaya tambak bandeng, karena ikan
spesies bandeng memerlukan salinitas yang optimal untuk
berkembang biak.

Begitu pula dengan petani tambak garam, air laut bagi petani tambak
garam sangat krusial untuk memastikan proses produksi garam yang
berkualitas. Proses produksi garam melalui beberapa tahapan, yaitu
yang pertama tahapan evaporasi air laut di tambak, yang kemudian air
laut di keringkan untuk menghasilkan endapan kristal garam. Hal yang
perlu diperhatikan terkait kebutuhan air laut bagi petani tambak garam
yaitu dengan melihat kualitas air, salinitas, dan pengelolaan air secara
keseluruhan.

Mengingat penting nya kebutuhan air bagi para petani tambak ikan
dan garam, pemerintah Desa Tluwuk memenuhi hak-hak masyarakat
melalui pengalokasian anggaran untuk pengelolaan saluaran irigasi
sungai utara yang menuju di laut utara Pulau Jawa sebagai sumber
pengairan bagi para petani Desa Tluwuk. Program yang dilakukan
mminimal setahun sekali ini meliputi pengerukan tanah di saluran
sungai irigasi. Hal ini untuk meningkatkan ketersediaan air dan
efisiensi sungai irigasi. Tujuan dari kegiatan pengerukan tanah di
aliran sungai irigasi digunakan untuk memperbaiki aliran air,
mengurangi  sedimentasi yang menghambat aliran air, serta
meningkatkan kapasitas saluran untuk menampung air yang cukup
bagi para petani tambak ikan dan garam. Pengerukan saluran sungai
atau saluran irigasi sangat penting untuk memastikan bahwa air dapat
mengalir dengan lancar ke area yang membutuhkan, seperti lahan
tambak ikan, atau lahan garam.

Berbeda dengan kepemimpinan sebeumnya, kegiatan ini hanya
dilakukan saat menerima laporan bahwa kondisi air disaluran suagai

irigasi terhambat bahkan dapat menyebabkan banjir karena kondisi
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sungai yang dangkal sehingga masyarakat sendiri yang gotong royong
dalam melakukan pemeliharan di saluran sungai irigasi.

Tabel 4. 1 Anggaran Rehabilitasi Aliran Sungai Irigasi

Bidang Kegiatan Nominal
Bidang pekerjaan | Pemeliharaan aliran Rp 3.400.000,00
umum dan pentaan | sungai irigasi ke
ruang
parit

Gambar 4. 4 kegiatan proses pembuatan garam

Sumber : Patinews.com

b. Pembangunan desa wisata pantai ujung Tluwuk. Desa Tluwuk memiliki
potensi alam berupa hutan mangrove di tepi pantai utara Pulau Jawa
dengan luas sekitar 15 H. Melihat potensi alam ini merupakan hal yang
sangat menguntungkan apabila dikelola dengan baik menjadi desa
wisata berbasis edukasi. Hal ini merupakan usul dari masyarakat
setempat yang terinspirasi dari desa sebelah yang melakukan
pengelolaan hutan mangrove di tepi pantai ujung desa menjadi objek
wisata. Mendengar saran dari masyarakat dan meninjau potensi alam
berupa hutan mangrove di pantai ujung Desa Tluwuk, Rumini
mengambil keputusan dengan mempertimbangkan kondisi dan
kebutuhan spesifik masyarakat Desa Tluwuk.

Hal pertama yang dilakukan Rumini adalah memfokuskan pembangunan

infrastruktur jalan dan saluran irigasi untuk mendukung perekonomian Desa
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Tluwuk sebelum dibukanya pantai ujung Tluwuk. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan komunitas petani tambak ikan dan garam yang membutuhkan
irigasi untuk mendukung hasil pertanian yang maksimal untuk dapat diolah
menjadi olahan makanan sebagai oleh-oleh dari ciri khas Desa Tluwuk, maka
pembangunan infrastruktur dan irigasi menjadi prioritas dalam rencana
pembangunan desa dan dengan dikelola nya hutan mangrove di pantai ujung
Desa Tluwuk. Kemudian, Rumini memberikan pelatihan pengolahan hasi
tambak kepada masyarakat setempat untuk membekali masyarakat dengan
keterampilan agar mampu menemukan inovasi-inovasi baru yang memiliki
nilai jual terhadap produk hasil pertanian dalam mempromosikan pantai
ujung Desa Tluwuk. Dalam mendukung hal ini, Rumini menyiapkan

anggaran sebesar ;

Tabel 4. 2 Anggaran pembangunan infrastruktur pantai ujung Tluwuk

Kegaiatan Nominal Tahun | Sumber
Jalan irigasi ke Rp 200.000,000,00 | Ags 2022 | APBN
tanggul barat
Jalan irigasi ke Rp 200.000.000,00 | BKK 2023 | BKK

tanggul timur

Pembangunan trex Rp 80.000.000,00 | 2024 APBN
jalan dari kayu
Pembangunan toilet| Rp 20.000.000,00 | 2024 APBN

dilokasi pantai ujung

Tluwuk

Sumber : RKPDes Tahun 2022-2023
Bedasarkan data diatas, pemerintah Desa Tluwuk menunjukkan
komitmen nya dalam memajukan kesejahteraan masyarakat setempat
dengan memanfaatkan potensi alam yang dimiliki didukung dengan
sumber daya manusia.
c. Bantuan anggaran untuk RT.

Desa Tluwuk terdiri dari 17 RT, program pemberian bantuan
anggaran untuk RT yang merupakan suatu bentuk apresiasi
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pemerintah desa atas kontribusi nyata yang diberikan dalam menjaga
dan meningkatkan kualitas hidup lingkungan. Bantuan yang diberikan
sebagai bentuk pengakuan atas dedikasi dalam kepemimpinan lokal
yang efektif, mengingat bahwa RT merupakan elemen penting dalam
struktur pemerintahan desa yang berperan menyampaikan kebijakan
serta program dari pemerintah desa, serta mengorganisasi masyarakat
dalam kegiatan sehari-hari. Disisi lain, pemberian bantuan kepada RT
bertujuan untuk mendukung kegiatan sosial, kemasyarakatan, atau
program-program yang bermanfaat bagi warga di tingkat lingkungan.
Ini mencerminkan perhatian terhadap kebutuhan masyarakat dan
penguatan fungsi RT sebagai wadah yang melayani kebutuhan sosial
di tingkat paling dasar.

Tabel 4. 3 Anggaran Bantuan Keuangan Untuk RT

Bidang Jenis Nominal Jmlh yang
Kegiatan diterima tiap RT
Pemberdayaan Bantuan Rp Rp 300.000,00/
Masyarakat keuangan 5.100.000,00/ | Tahun

untuk bantauan | RT

RT

Sumber : RKPDes 2022-2023

2. Pola Subtantif dibidang pendidikan.

a. Tambahan insentif untuk fasilitas pendidikan.

Salah satu langkah penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia, khususnya di desa-desa yang mungkin memiliki
keterbatasan sumber daya. Tambahan insentif ini bertujuan untuk
memotivasi para guru agar dapat memberikan pelayanan pendidikan
yang lebih baik serta memastikan keberlanjutan dan pemerataan
kualitas pendidikan di seluruh wilayah. Di banyak daerah, terutama di

daerah terpencil atau desa-desa, tambahan insentif untuk guru bisa
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menjadi salah satu cara untuk mendorong mereka agar tetap
bersemangat dan memberikan kontribusi maksimal dalam pendidikan.

Pemerintah Desa Tluwuk menyiapkan alokasi anggaran tersendiri
untuk memberikan tambahan insentif kepada tenaga pendidikan di
Desa Tluwuk. Hal ini sebagai bentuk perhatian nyata yang diberikan
pemerintah Desa Tluwuk untuk kesejahteraan guru serta pengakuan
atas dedikasi mereka dalam mencerdaskan putra-putri bangsa. Berikut
alokasi anggaran untuk memberikan tambahan insentif kepada guru ;

Tabel 4. 4 Alokasi Anggaran Untuk Bantuan
Keuangan Fasilitas Pendidikan

Bidang Alokasi Nominal
Pendidikan Bantuan keuangan TK | Rp 2. 500.000,00
Bantuan keuangan| Rp 2.500.000,00
PAUD

Bantuan keuangan TPQ| Rp 10.000.000,00
dan Madin Bahrul

Ulum
Bantaun keuangan TPQ | Rp 2.000.000,00

Yanbaul Qur’an
Bantaun keuangan SD | Rp 3.500.000,00

Sumber : RKPDes 2022-2023

Tabel diatas menjelaskan bahwa pemerintah Desa Tluwuk
memberikan dukungan penuh kepada tenaga pendidik dengan
mengalokasikan anggaran khusus untuk menghargai dedikasi guru dan
meingkatkan kualitas pendidikan di Desa Tluwuk. Dukungan ini
diharapakan mmapu memberikan motivasi kepada para tenaga
pendidik untuk selalu berinovasi delam metode pengajaran sehingga
tercipta lingkungan belajar yang lebih efektif dan menyenangkan bagi

siswa.
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b. Bantuan pengembangan tempat ibadah
Tabel 4. 5 Daftar Fasilitas Ibadah Desa Tluwuk

Fasilitas ibadah Jumlah
Masjid NU 1
Masjid LDI| 2
Musholla LDII 1
Musholla NU 11
Gereja 1
Total : 15

Sumber : peneliti Okt 2024

Pemberian bantuan keuangan kepada sejumlah fasilitas tempat ibadah
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan nyata oleh pemerintah Desa
Tluwuk kepada masyarakat, khususnya untuk mendukung kegiatan
keagamaan atau sosial di lingkungan Desa Tluwuk. Bantuan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan

memperkuat fasilitas yang mendukung kegiatan sosial atau ibadah.

Tabel 4. 6 Anggaran Bantuan Keuangan

Untuk Fasilitas Tempat Ibadah

Bidang Kegiatan Nominal Jmlh yang
diterima
Pemberdayaan Bantuan Rp 13.500.000,00 | Rp
masyarakat keuangan / tahun 900.000,00/
pengembanga fasilitas
n temat tempat
ibadah ibadah
Intensif Rp 1.300.000,00 /
penjaga tahun
masjid

Sumber : RKPDes tahun 2022-2023
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Program pemberian bantuan keuangan untuk pengembangan tempat
ibadah diberikan setiap tahun, sebagai bentuk dukungan pemerintah
Desa Tluwuk serta keberlangsungan pengembangan aktivitas
keagamaan serta sosial dalam meningkatkan kenyamanan dan
memenuhi kebutuhan umat. Salah satu dampak dari program
pengembangan di sektor pendidikan adalah bertambahnya satu
fasilitas pendidikan TPQ di Desa Tluwuk.

3. Pola subtantif dibidang kesehatan
a. Penyediaan fasilitas sosial berupa ambulans desa
Pemerintah desa bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, termasuk dalam hal penyediaan layanan kesehatan.
Mengacu pada Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 bahwa
pemerintah  desa memiliki kewajiban untuk melaksanakan
pembangunan dan pelayanan dasar bagi masyarakat desa. Dalam hal
ini pemerintah Desa Tluwuk menyediakan fasilitas sosial berupa
ambulans desa yang dapat digunakan masyarakat yang membutuhkan
kenderaan untuk ke fasilitas kesehatan yang terdapat di kota dan
tergolong lumayan jauh dari pedesaan, meskipun tidak ada ketentuan
yang secara eksplisit mewajibkan desa menyediakan ambulans,
pelayanan kesehatan darurat menjadi bagian dari tugas pemerintah

desa untuk mendukung kesejahteraan warga.

Rumini sebagai salah satu pemerintah Desa Tluwuk mengalokasikan
dana desa untuk berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
kesejahteraan masyarakat, termasuk untuk penyediaan fasilitas
ambulans. Dalam Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 19 Tahun 2017 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa, ada berbagai prioritas penggunaan dana desa
yang mencakup pembangunan infrastruktur desa dan pelayanan
publik, termasuk sektor kesehatan. Desa Tluwuk yang dapat dikatakan
berada di daerah terpencil atau sulit dijangkau, telah menggunakan

dana desa untuk membeli atau menyediakan fasilitas ambulans sebagai
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bagian dari upaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan. Kebutuhan akan ambulans menjadi sangat
penting dalam situasi darurat, seperti kecelakaan, persalinan darurat,
atau penyakit yang memerlukan penanganan segera. Tanpa ambulans,
masyarakat desa bisa kesulitan mendapatkan layanan medis tepat
waktu, yang dapat berakibat fatal. Dalam konteks ini, keberadaan
ambulans di tingkat desa sangat relevan dan dapat menjadi prioritas
bagi kepala desa untuk menjaga keselamatan warganya.

Tabel 4. 7 Anggaran Pembelian Mobil Ambulans Desa

Bidang Kegaiatn Nominal Tahun

Kesehatan Penyediaan Rp 265.000.000,00 | 2022
ambulans Desa

Sumber : RKPDes Tahun 2022
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Gambar 4. 5 Bukti pembelian mobil ambulans desa

Sumber : Peneliti, November 2024

4. Pola subtantif dalam pemberdayaan manusia

a.

Menyertakan ~ perempuan  dalam  pengambilan  keputusan.
Memberdayakan perempuan bukan hanya meningkatkan kapasitas
mereka, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan komunitas
secara keseluruhan. Ketika perempuan diberikan kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan kepercayaan diri,
mereka mampu berperan aktif dalam perekonomian dan kehidupan
sosial desa. Dengan memprioritaskan pemberdayaan perempuan, desa
dapat menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan berdaya saing,
di mana setiap individu memiliki kesempatan untuk berkontribusi dan
meraih  kesejahteraan. Dengan demikian, pembangunan yang
berkelanjutan dapat tercapai, dan masyarakat dapat hidup lebih
sejahtera dan harmonis.

Dalam upaya meningkatkan keterlibatan perempuan serta mengasah
kemampuan dan keahlian sumber daya manusia, hal ini bisa dilakukan
lewat berbagai program dan kegiatan, misalnya dengan memberikan
peluang kepada perempuan untuk turut berpartisipasi dalam
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perumusan kebijakan melalui forum musrenbangdes. Bedasarkan
bukti daftar hadir setidaknya pemerintah Desa Tluwuk juga
mengundang ; 1) perwakilan PKK

2) Bidan desa

3) Ketua bumdes

4) Ketua RT dan RW

5) Pokdarwis

6) Tokoh masyarakat

7) Karang taruna, dan

8) Kelompok tani

Bukan hanya laki-laki namun juga terdapat perempuan untuk mewakili
sebagian suara-suara  masyarakat  setempat yang

sebelumnya telah dilakukan sosialisasi terkait rencana pembangunan desa

pada kegiatan rutinan RT ataupun PKK sekaligus untuk menyerap semua

aspirasi masyarakat yang kemudian disampaikan pada saat forum

kegiatan musrenbangdes dan dilakukan musyawarah terkait prioritas

pembangunan yang lebih dulu.

Gambar 4. 6 Kegiatan Musrenbangdes Desa Tluwuk
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b. Penyusunan rancana pembangunan desa yang inklusif dan berbasis kebutuhan

masyarakat.

Pemerintah Desa Tluwuk secara aktif melibatkan seluruh elemen
masyarakat, termasuk kaum perempuan, kelompok petani, buruh, dan
kelompok marginal lainnya, dalam merumuskan dan menyikapi
berbagai kebutuhan yang mereka hadapi. Proses perencanaan
pembangunan desa dilakukan secara partisipatif, memastikan bahwa
setiap suara didengar dan diperhitungkan, sehingga kebijakan yang
dihasilkan benar-benar mencerminkan kebutuhan riil masyarakat. Pada
tahap ini, Desa Tluwuk memberikan perhatian khusus pada program-
program yang memberikan dampak langsung dan nyata bagi kehidupan
masyarakat sehari-hari, seperti pembangunan infrastruktur jalan yang
menghubungkan desa dengan daerah lain, penyediaan kebutuhan air
untuk menunjnag kegiatan ekonomi, perbaikan sarana kesehatan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan medis, serta penyediaan pendidikan
yang layak dan merata untuk anak-anak di seluruh lapisan masyarakat.

Namun, program-program tersebut tidak hanya bertujuan untuk
pembangunan fisik semata. Pemerintah Desa Tluwuk juga
berkomitmen untuk memberdayakan masyarakat secara menyeluruh.
Selain  memperbaiki infrastruktur, program-program tersebut
dirancang untuk mendorong partisipasi aktif dari seluruh lapisan
masyarakat, baik pria maupun wanita, dalam proses pembangunan
desa. Dengan melibatkan mereka dalam setiap tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, Desa Tluwuk berusaha menciptakan rasa
tanggung jawab atas hasil pembangunan yang tercapai. Dengan
demikian, setiap individu di Desa Tluwuk, baik dari kelompok
marginal maupun yang lebih dominan, merasa menjadi bagian yang
integral dalam upaya pembangunan desanya, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab sosial mereka
dalam menjaga dan mengelola hasil-hasil pembangunan tersebut.
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Bedasarkan penjelasan diatas, tindakan Rumini sebagai kepala desa
dinilai melalui teori Hana Pittkin dengan:

Pola representasi formal menjelaskan bahwa Rumini menjalankan kewenangan
sebagai kepala desa untuk mewakali kepentingan masyarakat desa, tindakan
yang dilakukan bersifat formalitas sebagaimana kewenangan seorang pemimpin
kepada rakyat nya dalam melakukan tindakan terkait urusan kedinasan, program
perencanaan hingga pemantauan serta evaluasi pada kebijakan yang dilakukan,
seperti dalam melakukan penandatanganan SK kepala desa, mengajukan
perencanaan pembangunan terhadap pemerintah kabupaten, menjadi
perwakilan masyarakat desa dalam forum pertemuan pemerintahan,
melaksanakan musrenbangdes dalam melakukan perencanaan pembangunan
desa, serta memberikan pemantauan serta evaluasi dalam kegiatan

pembangunan Desa Tluwuk.

Pola representasi simbolis, menjelaskan tindakan Rumini yang “act for”
terhadap pemilihnya. Representasi simbolis dapat dilihat melalui identitas
kelompok, bagaimana aspirasi yang diberikan terhadap perempuan, serta apa
saja program pemberdayaan yang ditujukan hanya untuk perempuan. Dalam
artian lain bahwa tindakan yang dilakukan oleh Rumini hanya mencerminkan
kebutuhan dari kepentingan pemilihnya, seperti ; tindakan mengkampanyekan
pesan tentang kesetaraan gender, memberikan pelatihan atau workshop
pemberdayaan pada perempuan, penyediaan program berbasis kebutuhan
perempuan seperti program DRPA (Desa Ramah Perempuan dan Anak) serta
SAPA (Sahabat Perempuan dan Anak).

Pola representasi subtantif, tindakan yang dilakukan Rumini sebagai seorang
wakil yang dilakukan bukan hanya untuk kepentingan pemilihnya namun juga
sebagai agen dari diwakilinya. Tindakan representasi subtantif Rumini pada ;

a. Bidang ekonomi, Rumini mengambil langkah melalui pembangunan wisata
mangrove pantai ujung Desa Tluwuk untuk mengembangkan kapasitas
ekonomi dan peningkatan potensi desa dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat desa. Langkah ini bertujuan untuk mengurangi kemiskinan,
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menciptakan lapangan kerja, dan memperkuat ekonomi lokal secara
berkelanjutan. Langkah yang dilakukan bukan hanya untuk mengakui hak
ekonomi masyarakat tetapi juga berfokus pada pemenuhan kebutuhan
ekonomi penduduk Desa Tluwuk melalui kebijakan dan program yang
inklusif dan memberikan dampak nyata.

Beberapa program yang dilakukan pemerintah Desa Tluwuk dalam
melakukan pembangunan ekonomi dengan memperhatikan kebutuhan air
bagi para petani tambak untuk mendukung keberlanjutan dan produktivits
mereka, Pembangunan wisata mangrove di pantai ujung Tluwuk,
pembangunan jembatan utama desa sebagai akses untuk penduduk dalam
membawa hasil tambak untuk dijual, bantuan anggaran per RT untuk

mendukung kegiatan sosial dan kemasyarakatan.

Dengan program pengembangan ekonomi yang begitu banyak, sayangnya
Rumini kurang membekali pelatihan secara menyeluruh untuk masyarakat
Desa Tluwuk. Dalam hal ini, program pelatihan atau workshop hanya
ditujukan untuk perempuan-perempuan desa, sehingga dalam penerapan
nya masyarakat Desa Tluwuk belum maksimal untuk memanfaatkan

berbagai potensi di Desa Tluwuk.

Bidang pendidikan, Rumini memberikan tambahan insentif untuk fasilitas
pendidikan dan bantuan keuangan untuk pengembangan tempat ibadah.
Langkah yang dilakukan Rumini sebagai upaya dalam memberikan
perhatian dalam memajukan pendidikan di Desa Tluwuk seingga dapat
mencipatakan lingkungan belajar yang nyaman. Namun, disisi lain bantuan
keuangan yang diberikan untuk pengembangan fasilitas pendidikan di SD,
TK dan Paud terjadi kesenjangan. Dalam hal ini, nominal yang diberikan
untuk TK dan Paud masing-masing Rp 2.500.000,00 sedangkan untuk SD
Rp 1.500.000,00. Ini merupakan kesenjangan jika dilihat melalui jumlah
siswa dan guru yang lebih banyak di SD namun bantuan yang diberikan
tidak seberapa dengan di TK dan Paud.

Bidang kesehatan, dengan menyediakan fasilitas sosial berupa ambulans
desa. Fasilitas ambulans desa ini sebagai kendaraan yang dapat diakses oleh
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siapa saja masyarakat Desa Tluwuk yang membutuhkan kendaraan untuk
kebutuhan darurat dalam mengakses fasilitas kesehatan di Kabupaten Pati.
Namun, penyediaan fasilitas ambulans desa ini tidak dibarengi dengan
penyediaan fasilitas supir. Mengingat bahwa tidak semua orang desa
memiliki keahlian untuk megemudikan mobil jadi setiap orang yang ingin
mengakses ambulans desa harus membawa supir sendiri untuk dapat
mengantarkan ke fasilitas kesehatan di kabupaten.

d. Bidang pemberdayaan manusia, dengan menyertakan semua elemen
masyarakat di setiap perencanaan pembangunan desa sehingga tersusun
rencana pembangunan yang inklusif dan sesuai kebutuhan masyarakat.
Pembangunan desa harus menerpakan prinsip pemenuhan hak-hak dasar
masyarakat. Kebijakan pembangunan desa bukan hanya dilakukan secara
formal namun juga harus mencerminkan kebutuhan nyata dan aspirasi
masyarakat desa. Jaminan kebijakan yang dimaksud di sini adalah kebijakan
yang memastikan bahwa pembangunan desa dilakukan secara transparan,
inklusif, adil, dan berbasis pada kebutuhan masyarakat. Dengan kebijakan
yang tepat, pembangunan desa dapat menciptakan kesejahteraan yang
merata, mengurangi ketimpangan sosial-ekonomi, dan menjaga kelestarian
alam untuk generasi yang akan datang.

Bedasarkan penjalasan diatas, tindakan Rumini sebagai kepala Desa Tluwuk
menunjukkan tindakan representasi subtantif melalui kebijakan-kebijakan yang
secara langsung mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan masyarakat Desa
Tluwuk. Salah satu langkah utama yang diambil adalah mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam perumusan kebijakan desa, memastikan bahwa setiap kelompok
dalam masyarakat, mulai dari kaum perempuan, petani, hingga kelompok marginal
lainnya, dapat menyuarakan aspirasinya dalam proses perencanaan pembangunan.
Selain itu, Rumini juga fokus pada pemberdayaan ekonomi yang berdampak
langsung pada peningkatan kesejahteraan warga, seperti program pelatihan
keterampilan dan penyediaan modal usaha bagi kelompok tani, yang membantu
mereka untuk mandiri secara ekonomi.
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Tidak hanya itu, dalam pembangunan infrastruktur, Rumini
memprioritaskan program-program yang berbasis pada kebutuhan lokal, seperti
pembangunan infrastruktur yang memudahkan akses penduduk ke lokasi pantai
ujung Desa Tluwuk, serta penyediaan fasilitas sosial seperti ambulans desa yang
sangat dibutuhkan oleh masyarakat setempat dan bantuan keuangan untuk di tiaptiap
fasilitas tempat ibadah. Dalam hal pemenuhan fasilitas sosial, Rumini memastikan
bahwa akses pendidikan dan kesehatan tersedia bagi seluruh lapisan masyarakat,
termasuk dengan memberikan tambahan insentif untuk fasilitas pendidikan dalam
mendorong kualitas pembelajaran yang lebih baik di Desa Tluwuk. Selain itu,
perlindungan sosial bagi kelompok rentan, seperti lansia, penyandang disabilitas,
dan keluarga miskin, juga menjadi prioritas dengan program-program bantuan yang
terfokus pada peningkatan kualitas hidup mereka.

Yang tak kalah penting, dalam penyusunan rencana pembangunan desa,
Rumini bukan hanya memenuhi formalitas administrative, namun juga memastikan
bahwa proses yng diambil inklusif dan berbasis pada kebutuhan masyarakat,
sehingga setiap kebijakan yang diambil dapat menjawab tantangan dan masalah
yang dihadapi oleh masyarakat Desa Tluwuk. Melalui langkahlangkah ini, Rumini
secara nyata mewujudkan representasi substantif, dengan kebijakan yang
mencerminkan aspirasi, kebutuhan, dan hak-hak masyarakat Desa Tluwuk serta
berdamak pada keberlanjutan program pembangunan wisata mangrove pantai ujung
Tluwuk yang turut serta menjadi langkah dalam melakukan pemberdayaan ekonomi
melalui SDM yang ada.
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BAB V
DAMPAK REPRESENTASI RUMINI DALAM SEKTOR PENDIDIKAN,
EKONOMI, DAN KESEHATAN.

Bab ini berisi informasi dan analisis hasil di lapangan yang berkaitan dengan
pengaruh peran Rumini dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan kesehatan. Suatu
analisis ditemukan setelah sebelumnya ditemukan berbagai fakta di lapangan
melalui pengumpulan data dengan wawancara dan studi literatur dari dokumen-
dokumen pendukung. Bab ini diuraikan analisa mendalam berdasarkan temuan
lapangan dalam melihat dampak representasi Rumini dalam sektor pendidikan,
ekonomi, dan kesehatan.

Misi pembangunan Desa Tluwuk dalam hal peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dinyatakan dalam RPJM-Desa, mencakup program kegiatan
untuk meningkatkan kualitas SDM di Desa Tluwuk. Program dan kegiatan tersebut
meliputi; meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan cara
memperbaiki pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran,
serta memanfaatkan sumber daya melalui pengaturan kebijakan, program, kegiatan,
dan pendampingan yang sesuai dengan inti masalah dan kebutuhan utama
masyarakat Desa.

Kesetaraan antara pria dan wanita dalam program pembangunan selalu
diperhatikan, dalam mencapai kesetaraan gender, keadilan, dan kesejahteraan tentu
bukanlah hal yang mudah dan ada berbagai kondisi yang menjadi dorongan dan
penghalang keberhasilan suatu pembangunan. Oleh karena itu, dalam mendukung
pencapaian arah pengembangan SDM diperlukan kebijakan yang jelas dan
peningkatan Kinerja penyelenggaraan pemerintahan yang strategis. Ini diharapkan
dapat memenuhi kebijakan pemerintah yang lebih baik dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Tluwuk. Berikut implikasi Representasi Rumini

sebagai kepala Desa Tluwuk dalam mengelola pembangunan terutama dalam sektor
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A

PENDIDIKAN

1. Perencanaan dalam sektor pendidikan.

Pendidikan merupakan hal utama dalam pengembangan sumber daya
manusia (SDM). Tingkat pendidikan berpengaruh pada tolok ukur ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku seseorang. Banyak didaerah
pedesaaan akses pendidikan masih sulit untuk dijangkau, minim nya
fasilitas pendidikan dan kurang nya guru yang berkompeten menjadi
tantangan dalam melakukan pembangunan disektor pendidikan.
Ditambah budaya patriarki dikalangan masyarakat tradisional seringkali
menjadi hambatan bagi seseorang untuk memperoleh akses pendidikan
yang layak. Hal ini mendasari pemerintah Desa Tluwuk untuk
memperbaiki serta mengubah pandangan sosial dengan memberikan
akses pendidikan yang layak serta memperbaiki siste pendidikan kepada

semua lapisan masyarakat.

Pendidikan dapat diperoleh baik secara formal maupun informal, melalui
sekolah atau pelatihan yang bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan demi mencapai taraf hidup yang lebih baik. Tingkat
pendidikan, baik yang resmi maupun tidak resmi, dapat dilihat dari angka
kemampuan membaca, tingkat membaca, keadaan ekonomi, dan kualitas
kesehatan masyarakat. Hal ini menjadi tanda untuk menilai kualitas
perkembangan sumber daya manusia. Semakin banyak orang yang
mendapatkan pendidikan yang baik, maka semakin baik pula kualitas
sumber daya manusia, sehingga dapat memahami informasi dengan lebih
baik. Beberapa fasilitas pendidikan di Desa Tluwuk meliputi ;

Tabel 5. 1 Jumlah Fasilitas Pendidikan Di Desa Tluwuk

Fasilitas Pendidikan Jumlah
PAUD Harapan Bunda 1
TK Pertiwi 1
SDN Tluwuk 1
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TPQ Al-Muayyad

TPQ Yanbaul Qur’an

Madin Bahrul Ulum

R

Perpustakaan Desa

Pengembangan  pendidikan  merupakan  program  pendidikan
berkelanjutan yang mencakup kecakapan hidup masyarakat, terutama
bagi kaum perempuan. Pemerintah Desa Tluwuk berkomitmen untuk
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia (SDM) di pedesaan agar
lebih berkualitas melalui program-program pemberdayaan masyarakat di
bidang pendidikan. Contohnya, pelatihan usaha ekonomi, pertanian,
perikanan, perdagangan, pelatihan teknologi tepat guna, serta pendidikan
dan penyuluhan bagi Kepala Desa, perangkat desa, dan Badan
Permusyawaratan Desa. Output yang dihasilkan dari programprogram ini
adalah peningkatan kualitas SDM yang menghasilkan kelompok-
kelompok yang berdaya secara sosial, serta meningkatkan wawasan
pengetahuan yang tinggi, sehingga mendorong terwujudnya keberhasilan
pembangunan Desa Tluwuk yang lebih maju.

Bedasarkan RPJMDesa Tluwuk tahun 2021-2027 fokus perencanaan
pendidikan di Desa Tluwuk melakukan pembangunan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan dan kebudayaan antara
lain: a. Perpustakaan Desa.

b. Pendidikan anak usia dini.
c. Balai pelatihan/kegiatan belajar masyarakat.
d. Pengembangan dan pembinaan sanggar seni.

e. Sarana dan prasarana pendidikan dan pelatihan lainnya sesuai kondisi Desa.

Disamping itu, Desa Tluwuk juga melakukan pendidikan informal melalui

bidang pemberdayaan masyarakat dengan fokus kegiatan pada ;

a. Pelatihan usaha ekonomi, pertanian, perikanan dan perdagangan.
b. Pelatihan teknologi tepat guna.
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c. Pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan bagi Kepala Desa, perangkat Desa,
dan Badan Pemusyawaratan Desa.

2. Pelaksanaan pembangunan di sektor pendidikan.
Pendidikan menjadi hal utama dalam melakukan pembangunan desa.
Tingkat kemajuan pendidikan berpengaruh dalam proses perubahan
sosial, ekonomi, dan budaya yang memberikan pengetahuan, wawasan,
dan keterampilan dalam mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan
dan inklusif. Pendidikan dinilai bukan hanya sebagai hak dasar semua
orang, namun juga sebagai alat yang efektif dalam mendorong kebijakan
pembangunan untuk mencapai kemajuan desa. Berikut rancangan
RKPDesa Tluwuk tahun 2022-2023, capaian pelaksanaan di sektor

pendidikan meliputi ;

Tabel 5. 2 Alokasi Anggaran Disektor Pendidikan

Bidang Jenis Kegiatan Nominal
Pemberdayaan Keiatan pelatihan kepala| Rp 2.000.000,00
Masyaraat desa dan perangkat desa

Bantuan keuangan kpd | Rp 13.500.000,00
PKK
Bantuan keuangan kpd | Rp 5.000.000,00
LPMD

Bantuan keuangan kpd| Rp 2.000.000,00
karang taruna

Bantuan keuangan kpd| Rp 2.500.000,00
pendidikan TK

Bantuan keuangan kpd| Rp 2.500.000,00
pendidikan PAUD

Bantuan keuangan kpd| Rp 10.000.000,00
pendidikan TPQ dan
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Madin Bahrul Ulum

Bantuan keuangan kpd| Rp 2.000.000,00
pendidikan TPQ

Yanbaul Qur’an
Bantuan keuangan kpd| Rp 3.500.000,00
pendidikan SD

Sumber : RKPDesa Tluwuk 2022-2023

Pendidikan dibagi menjadi dua yaitu pendidikan formal dan informal.
Keduanya saling berkaitan dalam meningkatkan pembangunan di Desa
Tluwuk. Yang pertama melalui pendidikan formal, Rumini sebagai
pemerintah desa memberikan akses terhadap semua anak-anak untuk
menyelesaikan program wajib belajar oleh pemerintah dari TK hingga
SMA. Selain, dalam mendukung program pemerintah terkait program
wajib belajar, hal ini juga memiliki dampak positif dalam menyiapkan
generasi cemerlang yang siap menghadapi dunia kerja melalui bekal yang
diperoleh saat dibangku pendidikan.

Sebagai kepala desa, Rumini dapat berpengaruh terhadap opini
masyarakat untuk memberikan dukungan dalam memajukan sektor
pendidikan di Desa Tluwuk. Hal ini dimanfaatkan nya dengan
mengkampanyekan program wajib belajar disetiap forum pertemuan
dengan masyarakat dengan menyampaikan bahwa ; “Setiap anak harus
didukung untuk mencapai cita-citanya setinggi mungkin dengan salah
satunya mengikuti program pemerintah terkait wajib belajar selama 13
tahun. Artinya, minimal anak-anak harus lulus SMA atau sederajat, dan
melanjutkan ke perguruan tinggi akan lebih baik. Hal ini berdampak
signifikan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, dengan
menghasilkan anak-anak yang cerdas, terampil, dan berpendidikan.”
(Wawancara, Lies, 18 Okt 2024)

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa di Desa Tluwuk mendukung adanya
kesetaraan bagi semua anak-anak untuk memperoleh pendidikan yang sama baik
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bagi perempuan maupun lakilaki. Program wajib belajar ini bermanfaat dalam
mengurangi angka putus sekolah, sehingga masyarakat lebih sadar akan
pentingnya pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dengan pengembangan karakter dan nilai-nilai nasionalisme. Selanjutnya,
Rumini juga memberikan apresiasi atas dedikasi peran guru dalam
mencerdaskan putra putri bangsa melalui pemberian insentif tambahan kepada
tenaga pendidik di Desa Tluwuk. Anggaran ini di berikan setiap tahun langsung
kepada pihak sekolah untuk dikelola secara mandiri oleh pihak sekolah sesuai
dengan kebutuhan mereka. Langkah ini dinilai sebagai bentuk dukungan atas
pembangunan di sektor pendidikan.

Dalam tabel yang disajikan, terlihat jelas bahwa Pemerintah Desa
Tluwuk memberikan dukungan penuh kepada tenaga pendidik dengan
alokasi anggaran khusus untuk intensif. Ini tidak hanya mencerminkan
penghargaan terhadap dedikasi dan kerja keras para tenaga pendidik,
tetapi juga menunjukkan upaya nyata dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di desa. Dukungan ini diharapkan dapat memotivasi para
tenaga pendidik untuk terus berinovasi dalam metode pengajaran,
sehingga dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan
menyenangkan bagi siswa. Selain itu, dengan adanya alokasi anggaran
yang stabil, diharapkan dapat memperbaiki sarana dan prasarana
pendidikan, memberikan akses yang lebih baik kepada seluruh warga
desa untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Melalui
langkahlangkah ini, Pemerintah Desa Tluwuk berkomitmen untuk
memajukan pendidikan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.

Meskipun begitu, dukungan intensif yang diberikan kepada tenaga
pendidik di Desa Tluwuk tetap tidak akan berjalan maksimal jika tidak
mendapat dukungan yang baik dari masyarakat. Dari hal ini, Lies sebagai
salah satu tenaga pendidik di PAUD dan TPQ Desa Tluwuk
menyampaikan ; “Penting nya kesadaran bagi semua pihak untuk turut

berkontribusi dalam memajukan pendidikan di Desa Tluwuk, para orang
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tua harus memberikan support untuk putra putrinya dalam belajar bukan
hanya dengan memasrahkan kepada para tenaga pendidik namun juga
membersamai disetiap proses pembelajaran selama dirumah, anakanak
juga harus memiliki rasa tanggung jawab sebagai anak untuk terus belajar
dan berbakti kepada orang tua dan guru, dan guru juga turut untuk selalu
berkomitmen untuk mengabdikan dirinya dalam mencerdasakan putra
putri bangsa” (Wawancara, Lies, 14 Okt 2024) Dari semua informasi di
atas, disebutkan bahwa Desa Tluwuk sudah mengambil langkah yang
benar untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Program
peningkatan SDM menunjukkan bahwa ada banyak kegiatan yang sangat
beragam, dan tentunya ada juga program-program pendidikan non-formal
yang berkaitan dengan pemberdayaan yang fokus pada anak-anak, remaja,
perempuan, dan kelompok petani yang terus mendapat perhatian dari

pemerintah Desa Tluwuk.

Dalam mendukung pendidikan formal, pemerintah Desa Tluwuk juga
menyediakan pendidikan non-formal yang keduanya saling berkaitan.
Melalui pendidikan non-formal berbagai program atau pelatihan-
pelatihan juga berpengaruh dalam pemberdayaan masyarakat untuk
meningkatkan keterampilan, kemandirian, SDM yang lebih baik, dan
dukungan terhadap pendidikan formal. Program pelatihan yang diberikan
pemerintah Desa Tluwuk dalam mendukung program pembangunan desa,
seperti ; balai pelatihan kepada aparat desa dan masyarakat, pembinaan
sanggar seni, pelatihan usaha ekonomi kreatif, pembinaan kerukunan
umat beragama, dll. Mengingat pentingnya pendidikan in-formal dalam
melatih kemandirian dan keterampilan sebagai langkah awal dalam
meningkatkan pembangunan desa melalui SDM yang baik. Beberapa
pendidikan in-formal yang diberikan pemerintah Desa Tluwuk adalah
sebagai berikut ;
a. Kegiatan pelatihan kepada kepala desa dan pemerintah desa.
Program ini diadakan untuk meningkatkan kapasitas dalam

menjalankan pemerintah desa, serta melakukan pembangunan yang
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efisien, akuntabel, dan transparan. Pelatihan yang dilakukan meliputi
beberapa aspek mulai dari manajemen pemerintahan, pengelolaan
anggaran, hingga peningkatan keterampilan untuk mengembangkan
ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Dengan diadakan nya
pelatihan kepada kepala desa dan pemerintah desa dapat terciptanya
program kerja yang professional dan menjadikan pembangunan yang
terarah sesuai dengan prioritas kebutuhan serta berkelanjutan.

Kegiatan pelatihan kepada ibu-ibu PKK (Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga)

Mengingat penting nya meningkatkan peran ibu-ibu dalam
pembangunan desa baik dalam segi ekonomi, sosial, kesehatan
maupun lingkungan. lbu-ibu merupakan bagian integral dari
masyarakat yang memiliki potensi besar untuk mempercepat
perubahan dan kemajuan, terutama dalam pemberdayaan keluarga
dan masyarakat secara luas. Berikut adalah beberapa jenis program
pelatihan yang diberikan kepada ibu-ibu PKK untuk meningkatkan
kapasitas mereka:

Program pelatihan kewirausahaan dan pengembangan UMKM. Dalam hal
ini, ibu-ibu diberikan pelatihan terkait cara memulai usaha yang home-
bassed bussines, cara marketing produk, pengelolaan keuangan, dan
penyusunan rencana bisnis. Bermodalkan keterampilan dan pelatihan, ibu-
ibu dapat memulai berwirausaha dengan melakukan inovasi baru yang tentu
akan berdampak untuk meningkatkan kemandirian ekonomi dan
peningkatan kesejahteraan.

Program penyuluhan terkait kesehatan dan kebutuhan gizi.

Program penyuluhan kesehatan dan kebutuhan gizi berpengaruh

pada tingkat kesehatan masyarakat. Melalui program ini, ibu-ibu
diberikan pengetahuan seperti mengatasi jentik-jentik nyamuk dalam
mencegah penyakit demam berdarah, memperhatikan lingkungan

yang bersih dengan melakukan pengelolaan pada sampah rumah
tangga dan pengetahuan terkait kebutuhan gizi pada anak-anak
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dengan memperhatikan bahan-bahan masakan, proses memasak, dan

konsep makan yang seimbang.

Program pelatihan kegiatan pemberdayaan sosial.

Kegiatan ini diberikan untuk mengasah keterampilan kepemimpinan
ibu-ibu untuk mempimpin kegiatan di tingkat desa dan masyarakat.
Dengan pengetahuan terkait konsep dasar kepemimpinan dan rasa
percaya diri untuk memulai mengaplikasikan nya pada proyek-

proyek kecil.

Kegiatan pelatihan untuk organisasi LPMD (Lembaga Pemberdayaan

Masyarakat Desa)

LPMD memiliki peran penting dalam perencanaan, mengelola, dan
mengawasi kegiatan pembangunan di tingkat desa, serta memperkuat
partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Pelatihan kepada
anggota LPMD bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mereka
dalam mengelola program pembangunan desa secara lebih efektif,
efisien, dan berkelanjutan. Dengan pelatihan yang tepat, anggota
LPMD akan lebih siap untuk menjalankan peran mereka dalam
merencanakan,  melaksanakan, dan  mengawasi  program
pembangunan di desa, serta memperkuat partisipasi masyarakat

dalam proses pembangunan.

Kegiatan pelatihan untuk anak-anak karang taruna

Pelatihan untuk anak-anak Karang Taruna bersifat penting untuk
membekali mereka dengan keterampilan yang dapat membantu
mereka berperan aktif dalam pembangunan desa dan meningkatkan
kapasitas pribadi mereka. Karang Taruna adalah organisasi pemuda
yang berfokus pada pemberdayaan dan pembinaan generasi muda
agar menjadi lebih produktif dan kreatif dalam berbagai bidang.
Pelatihan yang diberikan bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan kepemimpinan, kewirausahaan, kreativitas, serta
meningkatkan kesadaran sosial di kalangan pemuda desa. Karang
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Taruna dapat menjadi penggerak perubahan positif di desa, serta
mendorong anggota muda untuk menjadi lebih produktif, mandiri,
dan terampil dalam berbagai bidang.

3. Evaluasi pembangunan di sektor pendidikan.

Pendidikan pemberdayaan perempuan di Desa Tluwuk mencakup
berbagai program, seperti pendidikan formal dan non-formal. Program ini
meliputi pendidikan kesetaraan gender dan pelatihan kewirausahaan yang
diadakan oleh ibu-ibu PKK, pendidikan kepemimpinan yang
diselenggarakan oleh pemuda karang taruna desa bekerja sama dengan
pemerintah Desa Tluwuk dan ketua RT/RW, serta program mengaji yang
dilakukan secara rutin di setiap masjid dan mushola yang diikuti oleh ibu-
ibu majelis taklim, dan lainnya. Diharapkan dengan adanya program-
program tersebut, bisa mendorong dan memotivasi seluruh masyarakat
Desa Tluwuk, khususnya kaum perempuan, agar mendapatkan
pendidikan yang baik dan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas untuk menghadapi tantangan pembangunan di sektor
pendidikan.

“Adanya program pengembangan komunitas di sektor pendidikan ini
adalah usaha untuk meningkatkan pengetahuan warga serta membangun
masyarakat Desa Tluwuk yang berkualitas dan mampu. Kegiatan ini
diikuti oleh berbagai lapisan masyarakat, terutama banyak dari kelompok
perempuan dan pemuda Desa Tluwuk.” (Wawancara, Rumini, 08 Okt
2024).

Melihat Program kegiatan yang dilakukan dalam upaya peningkatan pendidikan
pemberdayaan perempuan Desa Tluwuk masih belum mencapai hasil yang
diharapkan, yaitu penyediaan fasilitas sosial berupa perpustakaan desa.
Mengingat perpustakaan desa merupakan sarana penting untuk mendukung
pengembangan pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan
kualitas hidup di desa. Namun, pada evaluasi nya penyediaan perpustakaan desa
kurang diperhatikan perawatan nya. Dalam hal ini, pemerintah desa perlu
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memberikan perawatan lebih baik terhadap pembangunan perpustakan desa,
sehingga dapat menarik minat baca pada masyarakat Desa Tluwuk. Disamping
itu, pemerintah Desa Tluwuk juga belum mewadahi adanya program
pengembangan dan pembinaan sanggar seni yang tak kalah penting dalam
melestarikan budaya lokal yang kerap kali terancam oleh globalisasi, langkah
untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi anak bangsa serta memiliki peran
penting dalam menciptakan ruang untuk ekspresi diri, pelestarian budaya, dan
penguatan ikatan sosial dalam masyarakat Desa Tluwuk.

Tindakan yang dilakukan Rumini dalam memajukan bidang pendidikan
di Desa Tluwuk termasuk dalam representasi subtantif dengan pola
pengembangan yang dilakukan pada pendidikan formal, dan simbolis
pada pola pengembangan pendidikan in-formal karena hanya berfokus
pada kegiatan untuk pemerintah desa, perempuan, dan remaja tanpa
melibatkan program pelatihan pengembangan skill untuk kelompok tani
seperti dalam pengenalan teknologi baru.

B. EKONOMI
1. Perencanaan pembangunan sektor ekonomi
Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah suatu program atau langkah
yang bertujuan untuk memperkuat dan mengoptimalkan daya saing
sumber daya manusia. Meskipun begitu, pembangunan ekonomi yang
dilakukan perlu mempertimbangkan tantangan dalam menciptakan
pembangunan desa yang lebih efektif dan inklusif. Seperti dalam hal
peningkatan kemandirian desa dengan tidak bergantung hanya pada
subsidi pemerintah, keterbatasan dalam akses teknologi, infrastruktur
serta SDM untuk mencipatakan keberhasilan pembangunan di sektor
ekonomi dengan memerlukan keterampilan manajerial, kemampuan
pemasaran, dan pengelolaan keuangan yang memadai. Kurangnya
pelatihan dan pengembangan SDM dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi di desa. Ini dilakukan melalui konsep dan strategi pembangunan
ekonomi yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan ekonomi

masyarakat, dengan pendekatan yang berorientasi pada rakyat dan
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bersifat berkelanjutan. Peningkatan kualitas SDM oleh pemerintah Desa
Tluwuk bersama masyarakat Desa Tluwuk memiliki program dan
kegiatan yang sangat luas. Program-program pemberdayaaan dalam
sektor ekonomi yang tercantum dalam RPJMDes difokuskan pada
Pembangunan wisata mangrove pantai ujung Tluwuk dan
Pengembangan usaha ekonomi produktif serta pembangunan,
pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana ekonomi
antara lain:

a. Pasar desa

b. Pembentukan dan pengembangan BUMDes

c. Penggilingan padi

d. Mesin pakan ternak, dan

e. Instalasi biogas

Selain itu, ada juga program kegiatan yang melibatkan masyarakat dalam
pelatihan keterampilan yang diperlukan dan pelatihan pengembangan
kemampuan. Program-program tersebut disusun dalam program Desa
Ramah Perempuan dan Peduli Anak yang di dalamnya terdapat kegiatan
pemberdayaan perempuan melalui kursus dan pelatihan, serta dukungan
bagi pelaku UMKM.

2. Pelaksanaan pembangunan di sektor ekonomi
a. Pengembangan Ekonomi Desa melalui potensi desa
Desa Tluwuk memiliki potensi wisata berupa Pantai Mangrove dengan luas
sekitar 15 hektar dengan pemandangan menuju laut utara pulau jawa yang
difokuskan pengelolaan pada 4 tahun terakhir dengan dukungan dari dinas
pariwisata, pemerintah desa dan masyarakat tentunya. Dalam memanfaatkan
potensi desa berupa Pantai Mangrove Ujung Tluwuk menjadi harapan bagi
Rumini terhadap masyarakat luas untuk mengelola nya secara bersama-sama
dengan membekali pelatihan-pelatihan pengelolaan hasil bumi untuk menjadi
produk unggulan yang dapat ditawarkan kepada sejumlah wisatawan sebagai

oleh-oleh, sehingga secara tidak langsung masyarakat dapat belajar dalam
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memnafaatkan hasil bumi dan dapat menjadi sumber pemasukan bagi
penduduk sekitar.

“Dengan dibukanya pantai mangrove ujung Desa Tluwuk menjadi
harapan bagi saya untuk dapat dikelola dan dimanfaatkan secara
bersama-sama dengan masyarakat. Melihat banyak sekali potensi dari
masyarakat desa yang dapat dikembangkan dan menguntungkan
tentunya. Kita melihat beberapa dari masyarakat bekerja sebagai
petani garam, tambak ikan, dan nelayan pencari kerang dara.
Beberapa dari mereka perlu dibekali dengan sedikit pelatihan yang
harapan nya hasil bumi dapat dikemas sebaik mungkin untuk
menambah nilai jual menjadi produk oleh-oleh seperti olahan bandeng
presto, otak-otak bandeng, trasi tambak, ebi furay, dan berbagai olahan
yang tahan lama untuk dipasarkan kepada para wisatawan. Para
nelayan yang memiliki kapal kecil juga dapat dikembangkan untuk
disewakan kepada para wisatawan disela-sela kesibukan nya dalam
bekerja untuk menyusuri keindahan pantai utara pulau jawa. Dalam hal
ini juga, pemrintah desa telah menyiapkan dana khusus yang
dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur dalam menunjang
pembangunan wisata mangrove pantai ujung Desa Tluwuk lebih
maksimal” (Wawancara, Rumini, 08 Okt 2024).

Tabel 5. 3 Anggaran Pembangunan Desa Wisata

Bidang Jenis Kegiatan Nominal Sumber | Bulan
Pelaksanaan | Pembangunan Rp APBN Agts
Pembangunan | 1alan ke tanggul | 549 000,00 2022
barat

Desa
Pembangunan Rp BKK Sept
Jalan ke tanggul | 500.000,00 2023
timur
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Pembuatan trex| Rp APBN 2023
jalan dari kayu 80.000.000,00

Pembuatan toilet | Rp 2023
20.000.000,00

RKPDes tahun 2022-2023

b. Pengembangan ekonomi desa melalui kualitas SDM
Peningkatan kualitas SDM oleh pemerintah Desa Tluwuk bersama
masyarakat Desa Tluwuk memiliki program dan kegiatan yang sangat
luas. Beberapa program kegiatan pengembangan usaha ekonomi
produktif serta pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana

dan prasarana ekonomi melalui:

1) Pasar desa

2) Pembentukan dan pengembangan BUMDes

3) Penggilingan padi

4) Mesin pakan ternak, dan

5) Instalasi biogas

Selani itu, pemerintah desa juga melakukan pelatihan atau melibatkan
masyarakat dalam pelatihan keterampilan yang diperlukan dan
pelatihan peningkatan kemampuan. Salah satu tujuan dari adaya
program pelatihan-pelatinan untuk meningkatkan kemandirian
ekonomi kreatif adalah untuk membekali masyarakat desa dengan
keterampilan yang dimiliki agar bermanfaat terutama bagi diri sendiri
dan peningkatan sumber daya potensi desa sehingga dapat mengurangi

angka pengangguran dan kemiskinan di Desa Tluwuk.

“Program pelatihan dalam meningkatkan ekonomi kreatif desa
terdapat bermacam-macam salah satunya adalah kegiatan pelatihan
pengolahan hasil bumi, hal ini dimaksudkan untuk memberikan
inovasi kepada masyarakat khususnya perempuan-perempuan Desa
Tluwuk dalam mengolah hasil bumi untuk menjadi hal yang menarik.

Mengingat mayoritas penduduk Desa Tluwuk bermata pencaharian
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sebagai petani tambak ikan dan garam agar mampu mengolah hasil
tambak menjadi produk-produk frozen food yang berpotensi menjadi
oleh-oleh khas Desa Tluwuk dengan dibukanya wisata mangrove yang
tentunya diharapkan mampu menarik wisatawan datang berkunjung ke

Desa Tluwuk.

Sebagai kepala desa, saya sangat memberikan support dan dukungan
penuh dengan harapan praktik ini mampu diterapkan dalam kehidupan
masyarakat desa dan menjadi pembangunan yang berkelanjutan
meskipun dalam praktik kehidupan dimasyakat terdapat banyak sekali
tantangan terutama dalam merubah mindset masyarakat dalam
mencoba berwirausaha. Dalam langkah berbisnis, kegagalan dan
kerugian adalah hal yang sangat wajar, hal tersebut seharusnya
dijadikan bahan evaluasi untuk dapat belajar lebih baik bukan sebagai

tantangan dalam memulai usaha”. (Wawancara,

Rumini, 07 Okt 2024)

Tabel 5. 4 Anggaran Sektor Ekonomi Pembangunan Desa Tluwuk

Bidang Jenis Kegiatan Nominal
Pemberdayaan Bantuan kepada | Rp 52.000.000,00
Masyarakat kelompok tani
Bantuan Pelatihan| Rp 13.500.000,00
kepada kelompok
PKK

Bantuan Pelatihan| Rp 5.000.000,00
kepada kelompok
LPMD (lembaga
pemberdayaan
masyarakat desa)
Sumber : RKPDes Tahun 2022-2023
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Dari hasil wawancara dan penelitian terhadap Desa Tluwuk dalam
melakukan pembangunan ekonomi di atas menyebutkan bahwa
program yang dilakukan oleh pemerintah Desa Tluwuk berupa
bantuan kepada kelompok tani dan pelatihan pengolahan hasil bumi
dengan proses pendampingan dalam memanfaatkan potensi desa juga
diutamakan. Pelatihan  tersebut mempunyai peran dalam
meningkatkan keterampilan masyarakat desa dalam memanfaatkan
hasil bumi guna peningkatan kualitas hidup masyarakat Desa Tluwuk.

c. Evaluasi Pengembangan Ekonomi

Dalam upaya peningkatan kualitas SDM melalui pemberdayaan
masyarakat tentunya tidak hanya memberikan bantuan kelompok tani
dan membuat suatu pelatihan saja, tetapi perlu adanya tindak lanjut
yang berupa dukungan disektor lain seperti yang difokuskan pada
tahap perencanaan. Tindak lanjut tersebut akan lebih efektif jika
dibarengi dengan adanya pendampingan yang berkelanjutan. Sampai
saat ini pendampingan berkelanjutan di Desa Tluwuk masih berjalan
efektif. Berikut data indeks ketahanan ekonomi Desa Tluwuk dari
tahun 2021-2023 :

Tabel 5. 5 Data ketahanan ekonomi Desa Tluwuk

Tahun Jumlah indeks ketahanan ekonomi
2021 0.5833
2022 0.6333
2023 0.7333

Sumber : Peneliti, Data Ketahanan Ekonomi Desa Tluwuk

Angka diatas menjelaskan bahwa Indeks Ketahanan Ekonomi di
Desa Tluwuk mengalami kenaikan meskipun masih tergolong dalam

kategori sedang namun masih dapat ditingkatkan lebih baik untuk
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berada di indeks 1 (tinggi). Pemberdayaan perempuan di Desa Tluwuk
dalam program pengembangan pelatihan dan pendampingan ekonomi
kini masih dalam proses mencapai harapan. Pemerintah Desa Tluwuk
memiliki kemauan, minat, dan motivasi untuk memberikan program
dalam upaya mengembangkan keterampilan yang diselenggarakan.
Namun, dalam pelaksanaan dimasyarakat beberapa dari mereka lebih
memilih untuk bekerja sebagai buruh dibandingkan membuka usaha
dikarenakan kurangnya modal dan ketakutan akan kegagalan.

Disisi lain, program pembangunan usaha ekonomi kreatif melalui
pasar desa, pembentukan dan pengembangan BUMDes, penggilingan
padi, mesin pakan ternak, dan instalasi biogas juga belum
terealisasikan di masyarakat Desa Tluwuk. Mengacu pada dokumen

RPJMDes program ini akan difokuskan pada satu tahun terakhir.

Bedasarkan penjelasan diatas, tindakan yang dilakukan Rumini dalam
pengembangan di sektor ekonomi dilihat menggunakan teori Pittkin
merupakan tindakan representasi subtantif karena berfokus pada
pengelolaan dan pengembangan potensi desa meskipun dalam
perwujudan Desa Wisata masih ditahap pembangunan yang diprediksi
akan tetap berjalan hingga masa akhir jabatan Rumini.

Meskipun begitu, beliau masih perlu merealisasikan beberapa program
perencanaan yang masih belum terlaksana di pembangunan ekonomi
Desa Tluwuk.

C. KESEHATAN
1. Perencanaan pengembangan sektor kesehatan
Kesehatan menjadi aspek penting dalam melakukan upaya pembangunan
desa untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Dalam
melakukan pembangunan di sektor kesehatan perlu memepertimbangkan
tantangan seperti dengan melihat akses masyarakat desa dalam

memperoleh fasilitas kesehatan, pemberian program pendidikan dan
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penyuluhan kesehatan untuk memberikan masyarakat desa wawasan
dalam mencegah penyakit secara dini. Sektor kesehatan yang kuat dan
terjangkau dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi angka
kemiskinan, dan menciptakan masyarakat yang lebih mandiri dan
sejahtera. Pembangunan di sektor kesehatan di Desa Tluwuk
memfokuskan pada pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana
kesehatan pada :

a) Air bersih berskala Desa

b) Sanitasi lingkungan

c) Pelayanan kesehatan Desa seperti posyandu, posbindu, dan kelas
hamil

d) Sarana dan prasarana kesehatan lainnya sesuai kondisi Desa. Selain
itu, Desa Tluwuk juga memfokuskan pembangunan di sektor
kesehatan pada pencegahan stunting sesuai program dari pemerintah.
Adapun rancangan realisasi program pembangunan kesehatan sebagai
berikut ;

Tabel 5. 6 Rancangan Realisasi Sektor Kesehatan

Program Kegiatan Rancangan realisasi
kegiatan

Air Bersih berskala desa | Pembangunan Tahun ke 2, 3,4, dan 6
saluran drainase di
tiap RT

Sanitasi Lingkungan Pembangunan Tahun ke 3
gorong-gorong
jalan
Penghijauan desa Tahun ke 1-6
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Pelayanan kesehatan | Posyandu, Tahun ke 1-6
desa posbhindu, kelas

hamil

Perawatan Tahun ke-5

kantor

PKD
Sarana dan  prasarana | Pencegahan Tahun ke 1-6
kesehatan lain nya stunting

Sumber : RPJIMDesa Tluwuk 2021-2027
2. Pelaksanaan pembangunan kesehatan

Upaya pemerintah Desa Tluwuk bersama masyarakat untuk mencapai
kesejahteraan sosial melalui peningkatan kesehatan dalam pembangunan
salah satunya juga melalui program wanita untuk keluarga sehat seperti
program posyandu, posbindu, vaksinasi dan gizi, pemberian makanan
tambahan, Keluarga Berencana (KB), penyuluhan dan informasi
kesehatan, senam dan lainnya. Program ini adalah usaha untuk
mengembangkan dan mewujudkan kesejahteraan kesehatan di komunitas
Desa Tluwuk dan wanita sebagai penggeraknya. Berikut ini adalah
rincian anggaran yang digunakan untuk meningkatkan kualitas kesehatan
di Desa Tluwuk.

Tabel 5. 7 Alokasi Anggran Untuk Peningkatan Kualitas Kesehatan

Bidang Jenis kegiatan Nominal Realisasi
kegiatan
Air  Dbersih Pembangunan Rp 3.400.000,00 N
berskala desa saluran drainase
tiap RT
Sanitasi Pembangunan Rp 3.400.000,00 N
lingkungan gorong-gorong
Penghijauan desa | Rp 5.000.000,00 N
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Pelayanan Posyandu, Rp 75.848.000,00 N
kesehatan desa | POsbindu,
dan keas
hamil
Perawatan kantor Belum terealisasikan X
PKD
Sarana dan Pencegahan Rp 37.650.000,00 N
prasana stunting
kesehatan
lain nya

Sumber : RKPDes 2022-2023

Selain program-program diatas, pemerintah Desa Tluwuk melalui bidan
desa turut bekerja sama dengan puskesmas Wedarijaksa 1l untuk
memberikan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat. Penyuluhan ini
diberikan pada ibu hamil, ibu menyusui, remaja, hingga lansia. “Program-
program terpadu di bidang kesehatan yang saat ini berjalan adalah
kegiatan penyuluhan kesehatan yang mencakup (penyuluhan kesehatan
tentang kebutuhan gizi dasar untuk ibu dan anak, penyuluhan mengenai
kesehatan reproduksi termasuk HIV/AIDS), program keluarga berencana,
posyandu, imunisasi, dan pencegahan stunting. Program-program ini
secara rutin dilaksanakan melalui penggerak yang melibatkan peran
perempuan seperti bidan, perawat, kader posyandu, anggota PKK, dan

tenaga kesehatan lainnya.” (Wawancara, Rumini, 08 Okt 2024).

Dari hasil wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa Desa Tluwuk
secara rutin terus melaksanakan program-program untuk meningkatkan
kualitas kesehatan desa guna mencapai tingkat kesejahteraan masyarakat
yang berkualitas. Target program kesehatan ini adalah perempuan guna
peningkatkan kesejahteraan keluarga secara menyeluruh yang difokuskan
pada balita, anak-anak, remaja, ibu hamil, dan lansia.

“Program-program ini fokus pada peran wanita dan meningkatkan

kesejahteraan bagi wanita karena wanita atau ibu rumah tangga adalah
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orang yang paling dekat dengan keluarga. Dengan demikian, diharapkan
dapat mempercepat kemajuan kesejahteraan keluarga dan nantinya
kualitas hidup di masyarakat juga akan meningkat. Program pertama yang
dilaksanakan pun mulai dari usia 0 bulan atau dalam kandungan yang
diberikan kepada ibu hamil sebagai langkah untuk memberikan edukasi
selama kehamilan sehingga tercipta lah janin yang sehat.

Kemudian, dilanjutkan pada kelas balita yang biasanya diadakan pada
kegiatan posyandu untuk memantau masa tumbuh kembang anak untuk
menghindari gizi buruk, stanting, dan lain-lain. Selanjutnya, diberikan
penyuluhan kepada para remaja untuk memberikan edukasi terkait
bahaya sexs bebas, dan penting nya pemenuhan zat besi bagi perempuan
untuk mencegah anemia, hal ini berperan untuk mengurangi angka

kematian anatara ibu dan anak dimasa mendatang.

Dan terkahir adalah, kegiatan posbindu yang merupakan kegaiatan
monitoring untuk mendeteksi dini faktor penyakit jantung, diabetes,
stroke, ginjal, dan hipertensi. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan peran

masyarakat dalam pencegahan dan mendektesi dini resiko faktor

PTM (penyakit tidak menular)” (Wawancara, Heni Kurniasih, 11 Okt 2024).
Lebih lanjut untuk menunjang program-program diatas terdapat fasilitas
sarana dan prasarana kesehatan yang ada di Desa Tluwuk meliputi;

Tabel 5. 8 Fasilitas Kesehatan Di Desa Tluwuk

Fasilitas kesehatan Total
Puskesmas desa 1
Klinik umum 2
Prakter bidan desa 1
Unit posyandu dan posbindu 4
Ambulans desa 1

Sumber : Peneliti Oktober 2024
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“Fasilitas sarana prasarana kesehatan seperti posyandu, klinik, praktek
bidan desa dan lainnya ini terus diperbaiki atau direnovasi dan dilengkapi
jika ada perlengkapan atau peralatan yang belum tersedia. Kegiatan
posyandu yang dulunya hanya untuk balita sekarang mulai bergerak
terhadap posyandu remaja dan lansia yang juga membutuhkan fasilitas
sarana prasarana kesehatan yang lengkap. Selain posyandu terdapat juga
peningkatkan sarana prasarana klinik umum di Desa Tluwuk, perbaikan
bangunan tempat olahraga untuk senam dan kegiatan olahraga, peyediaan
mobil ambulans desa dan lainnya yang diperuntukkan kepada masyarakat
Desa Tluwuk yang memiliki gangguan kesehatan dan membutuhkan
kendaraan untuk mengantarkan ke fasilitas kesehatan di kota”
(Wawancara, Rumini, 07 Okt 2024). Renovasi atau perbaikan sarana
prasarana dalam bentuk bangunan kesehatan seperti klinik, posyandu, dan
tempat olahraga dilakukan oleh pemerintah Desa Tluwuk bersamaan
dengan penggerak program pelayanan kesehatan. Selanjutnya untuk
program kegiatan posyandu, posbindu, imunisasi dan gizi, Keluarga
Berencana (KB), sosialisasi dan penyuluhan kesehatan dilakukan dengan
melengkapi fasilitas pelengkapan dan peralatan kesehatan seperti alat
pengukur berat badan, pengukur tinggi badan, vitamin, obat, dan lain-
lain.

3. Evaluasi pembangunan kesehatan
Program kegiatan dan usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas kesehatan melalui pemberdayaan perempuan di Desa Tluwuk
telah mencapai hasil yang diharapkan, bahwa warga Desa Tluwuk
menginginkan pengetahuan dan kemandirian dalam berbagai aspek
kehidupan agar dapat mencapai kesejahteraan. Dengan dilaksanakannya
program-program di bidang kesehatan tersebut Kini kreativitas pada
perempuan mengalami kemajuan, bertambahnya pemahaman perempuan
tentang pentingnya kesehatan, tercapainya kualitas hidup warga Desa

Tluwuk yang baik, peningkatan kesejahteraan keluarga, serta
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peningkatan kualitas kesehatan yang dapat menciptakan standar hidup
warga Desa Tluwuk yang lebih baik.

Bedasarkan tindakan Rumini dalam melakukan pembangunan di sektor
kesehatan dinilai menggunakan teori representasi karya Pittkin
merupakan  pola  representasi yang  subtantif  dikarenakan
programprogram yang dirancang mulai dari posyandu, posbindu, kelas
hamil, penyediaan fasilitas ambulans desa untuk memenuhi kebutuhan
spesifik masyarakat, seperti peningkatan kesehatan ibu dan anak,
penyuluhan kesehatan untuk pencegahan penyakit, dan pemenuhan
kebutuhan masyarakat desa dalam mengakses fasilitas kesehatan.

Meskipun begitu dalam pelaksanaan nya terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan pengaplikasian nya, seperti penyediaan fasilitas
kesehatan berupa ambulans desa. Hal ini memang dapat menunjang
kebutuhan masyarakat desa yang memerlukan transportasi dalam
menjangkau pusat kesehatan di kota. Namun, dalam pelaksanaan nya
perlu dipertimbangkan karena tidak semua masyarakat desa memiliki
keahlian mengemudikan mobil, sehingga perlu untuk mencari jasa
pengemudi yang dapat mengantarkan ke fasilitas kesehatan. Maka dari itu
perlu adanya evaluasi dari program penyediaan fasilitas ambulans desa
dengan dibarengi penyediaan jasa supir untuk mensukseskan program
penyediaan fasilitas desa dan mendukung tingkat kesejahteraan
masyarakat desa.

Dalam sisi lain pemerintah Desa Tluwuk juga fokus memberikan
penyuluhan untuk pencegahan penyakit. Namun, tidak begitu
memberikan perhatian lebih dalam masalah kesehatan mental karena
dianggap tidak begitu urgent. Padahal masalah kesehatan mental yang
tidak ditangani dengan baik memiliki dampak jangka panjang yang sangat
besar, baik bagi individu, keluarga, maupun masyarakat secara
keseluruhan.

92



Program kesehatan mental sangat krusial dalam pembangunan desa,
karena terwujudnya kesehatan mental yang baik akan mendukung
berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk kesehatan fisik,
produktivitas ekonomi, harmoni sosial, dan kesejahteraan keluarga.
Program ini harus menjadi bagian integral dari kebijakan kesehatan desa,
dengan melibatkan pendidikan masyarakat, penyuluhan, pelatihan untuk
tenaga kesehatan lokal, dan peningkatan akses ke layanan kesehatan
mental yang terjangkau dan berkualitas. Jika program kesehatan mental
berhasil dilaksanakan dengan baik, maka dampaknya akan terasa luas,
tidak hanya untuk individu, tetapi untuk seluruh komunitas desa dalam
menciptakan kehidupan yang lebih sehat, bahagia, dan produktif.

-

BAB VI
PENUTUP

Bab penutup ini berisi kesimpulan dari pemaparan hasil penelitian yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Kemudian, juga berisi saran-saran yang
ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan atas laporan hasil penelitian
yang dilakukan. Kesimpulan ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk
memahami makna inti dari pembahasan rumusan masalah penelitian.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian studi mengenai Representasi
perempuan dalam pembangunan desa : Rumini sebagai kepala Desa Tluwuk
Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati tahun 2022-2023 dapat ditarik 2 poin
kesimpulan sebagai berikut:
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1. Pola representasi Rumini sebagai kepala Desa Tluwuk dalam melakukan
pembangunan yang bersifat formal, simbolis, dan subtantif melalui
kebijkan yang mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan masyarakat
Desa Tluwuk. Beberapa program yang dijalankan selalu
mempertimbangkan kebutuhan masyarakat bedasarkan skala prioritas
serta turut memastikan bahwa kebijakan yang diambil bersifat inklusif
serta berkelanjutan sehingga mamu menjawab tantangan dan masalah
yang dialami masyarakat Desa Tluwuk.

Pemerintah Desa Tluwuk, di bawah kepemimpinan Rumini,
mengimplementasikan kebijakan pembangunan yang inklusif dan
partisipatif, dengan melibatkan seluruh elemen masyarakat, termasuk
perempuan, petani, buruh, dan kelompok marginal lainnya, dalam
merumuskan kebutuhan dan kebijakan desa. Proses perencanaan
pembangunan dilakukan secara partisipatif untuk memastikan setiap suara
didengar dan diperhitungkan. Fokus utama kebijakan pembangunan
mencakup peningkatan infrastruktur, seperti jalan, fasilitas sosial, sarana
kesehatan, dan pendidikan yang merata, serta pemberdayaan ekonomi
masyarakat melalui program pelatihan keterampilan dan pembangunan
desa wisata.

2. Rumini sebagai seorang kepala desa, memiliki wewenang dalam
melaukan pembangunan di Desa Tluwuk, dampak representasi Rumini
dalam melakukan pembangunan desa di sektor ;

a. Pendidikan, menjadi hal utama dalam melakukan pengembangan
sumber daya manusia (SDM). Dukungan yang diberikan Rumini
sebagai kepala desa dalam melakukan pembangunan desa dibidang
pendidikan adalah dengan pemberian pelatihan keterampilan,
dukungan untuk berpendidikan setinggi mungkin dengan pemberian,
dan tambahan bantuan keuangan kepada semua fasilitas pendidikan di
Desa Tluwuk. Namun, pada tahap pelaksanaan nya masih terdapat
beberapa hal yang menjadi evaluasi untuk dibenahi seperti pemenuhan
fasilitas pendidikan berupa perpustakaan desa yang layak, nyaman,
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dan memenuhi kebutuhan literasi masyarakat Desa Tluwuk sesuai
rencana pembangunan di sektor pendidikan.

b. Ekonomi, menjadi pembangunan yang berfokus pada peningkatan
kesejahteraan merupakan langkah untuk memperkuat dan
mengoptimalakan daya saing SDM. Pemerintah desa bersama
masyarakat melakukan beberapa program pengembangan ekonomi
desa melalui potensi desa dan peningkatan kualitas SDM. Program
yang diberikan adalah berupa pelatihan untuk pemberdayaan
perempuan, bantuan untuk kelompok tani dan dukungan kepada
pelaku UMKM untuk memanfaatkan potensi desa wisata pantai ujung
Desa Tluwuk secara efektif dan efisien.

Namun, pada pelaksaan pengembangan di sektor ekonomi, Rumini
belum menerapkan beberapa program ekonomi kreatif, seperti ; pasar
desa, pengembangan BUMDes, teknologi mesin pakan ternak, dan
instalasi biogas.

c. Kesehatan, program kesehatan = merupakan upaya untuk
mengembangkan kualitas SDM melalui lingkungan yang sehat
sehingga terciptanya kesejahteraan bagi semua orang terutama
perempuan. Desa Tluwuk memiki fasilitas kesehatan berupa PUSTU
(puskesmas pembantu) dan 1 unit ambulans dengan didukung
program-program yang berupaya untuk meningkatkan kualitas
kesehatan mulai dari dalam kandungan hingga lansia berupa layanan
posyandu, posbindu, dan kelas hamil sehingga dapat menciptakan
peningkatan kreatifitas pada perempuan, kesadaran akan pentingnya
kesehatan, serta tercapainya kualitas dan taraf hidup masyarakat yang
lebih baik.

B. Lesson Learn
Hadirnya Rumini sebagai pemimpin atau kepala desa memiliki peran

yang cukup penting untuk mendorong keterlibatan perempuan dalam proses
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C.

pembangunan, termasuk dari mulai proses pengambilan keputusan, partisipasi
dalam musyawarah hingga terlibat dalam program-program pembangunan
desa. Program-program yang ada di Desa Tluwuk dalam penelitian ini
mencakup 3 sektor program kerja yang memberikan ruang bagi perwakilan
perempuan di Desa Tluwuk di bawah kepemimpinan kepala desa Rumini
melalui: Pendidikan, ekonomi, dan kesehatan.

Sebagian besar program-program itu telah dilaksanakan dan mencapai
tujuan yang memperbaiki kualitas hidup masyarakat Desa Tluwuk yang
berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi
pengetahuan mengenai munculnya wanita sebagai pemimpin politik untuk
meningkatkan jumlah perempuan dalam berbagai posisi dan mendukung
program-program pembangunan yang berfokus pada gender. Karena dalam
penelitian ini wanita dapat menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan
yang besar dalam usaha perkembangan desa sekaligus menjadi bukti dalam
mencapai kemajuan terhadap sumber daya perempuan.

Dengan adanya Kketerlibatan perempuan ini sangat membantu dan
berpengaruh terhadap peningkatan dan kemajuan pembangunan Desa Tluwuk
sendiri. Dengan melibatkan perempuan di dalamnya maka dapat dikatakan
bahwa perempuan memiliki tanggung jawab atas tugas-tugasnya bahkan lebih
aktif daripada laki-laki. Aktivitas sosial desa dan pembangunan yang berpihak
pada perempuan ini kKini berdampak baik.

Saran

Eavluasi untuk kepemimpinan Rumini dalam melakukan pembangunan
di Desa Tluwuk masih perlu ditingkatkan dalam mengakomodasi masyarakat
untuk terus berinovasi dalam pembangunan desa misalnya dengan
mengenalkan teknologi tepat guna yang mampu meningkatkan efektivitas dan
efesiensi dalam produktivitas pengembangan disektor pendidikan, ekonomi,
dan kesehatan serta mengoptimalkan kebijakan-kebijakan yang belum
terealisasikan sesuai RPJMDes tahun 2021-2027.
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Masukan terhadap peneliti berikutnya yang hendak meneliti representasi
perempuan dalam pembangunan desa dengan menambahkan bagaimana
dampak pembangunan ifrastruktur serta mengevaluasi diakhir priode jabatan
Rumini terkait beberapa program dan kebijakan yang mampu diselesaikan
dengan baik, dan bagaimana melihat Rumini melakukan pemantauan dan
evaluasi atas kebijakan yang diterapkan agar berkelanjutan dan memiliki
dampak yang baik di masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial.
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